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RINGKASAN

WINNI NURLITA PUTRI. 0710440050-44. ANALISIS NILAI TAMBAH
DAN EFISIENSI USAHA AGROINDUSTRI MINYAK CENGKEH (St udi
Kasus di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk). Dédwah bimbingan
Prof. Dr. Ir. Budi Setiawan, MS dan Rosihan Asmara,SE, MP.

Pertanian merupakan salah satu sumber daya al®d@séeryang dimiliki oleh
Indonesia dan menjadi dasar bagi pertumbuhan sgatgy lain. Sektor pertanian
berperan penting dalam pembangunan nasional, haldisebabkan sektor
pertanian memberikan kontribusi cukup besar tegmhad®DB dan juga
menyediakan lapangan pekerjaan sebesar 50% bagarakat pedesaan. Selain
itu, sektor pertanian juga berperan sentral teghgoenyediaan bahan pangan
(Soekartawi, 1993).

Agroindustri merupakan suatu industri pertaniangyk@giatannya terkait dengan
sektor pertanian. Keterkaitan tersebut menjadalsadatu ciri dari negara
berkembang yang strukturnya mengalami transforrdasi ekonomi pertanian
(agriculture) menuju industri pertanian (agroindustri). Wujudtekkaitan ini
adalah sektor pertanian sebagai industri hulu yaegnasok bahan baku dan
sektor industri pertanian sebagai industri yang ingd@tkan nilai tambah pada
hasil pertanian menjadi produk yang kompetitif (Koswardani, 2009).
Munculnya agroindustri dapat memberikan ruang blaagi produsen untuk
menggali kemampuanya dalam memproduksi produk martaagar lebih
menarik dan disukai oleh konsumen.

Salah satu jenis agroindustri yang telah diusahakasyarakat Indonesia adalah
agroindustri minyak cengkeh. Selain digunakan saibiaghan baku rokok, bunga,
gagang dan daun cengkeh dapat disuling menghasiikayak cengkeh yang
mengandungeugenol Sentra penghasil minyak cengkeh adalah Kabupaten
Nganjuk, tepatnya di Kecamatan Sawahan. Di kecameisebut terdapat 21
(dua puluh satu) agroindustri skala kecil yangeieas di seluruh Kecamatan
Sawahan. Modal yang digunakan dalam pelaksanadma usiamasih berasal dari
modal sendiri dan jumlahnya terbatas, sehinggaklErapada sedikitnya jumlah
bahan baku yang digunakan dan penggunaan tekngéogj masih sederhana
serta terbatasnya daerah pemasaran. Hal ini batakglintungan yang diperoleh
semakin kecil.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ianakengkaji beberapa pokok
permasalahan, yaitu (1) Sejauh mana nilai tambahg ydiperoleh dari
agroindustri minyak cengkeh skala kecil di Kecamag&awahan, Kabupaten
Nganjuk, (2) Sejauh mana kelayakan usaha agroindustyak cengkeh skala
usaha kecil di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Ngaf§ulpakah agroindustri
minyak cengkeh skala kecil di Kecamatan Sawahambupaten Nganjuk dapat
dikatakan efisien. Dan tujuan dari penelitian idiakah (1) Menganalisis nilai
tambah dari agroindustri minyak cengkeh skala kdciKecamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk, (2) Menganalisis kelayakan ustraagroindustri minyak
cengkeh skala kecil di Kecamatan Sawahan, Kabupadtganjuk, dan



(3)Menganalisis efisiensi usaha dari agroindusinyak cengkeh di Kecamatan
Sawahan, Kabupaten Nganjuk.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sanpayposivé
pada sentra agroindustri minyak cengkeh di Kecam&awahan, Kabupaten
Nganjuk. Metode penentuan responden digunakan metlsus yakni sebanyak
21 agroindustri. Metode analisis data yang dipeagan dalam penelitian ini
terdiri dari analisis biaya, analisis penerimaam d&untungan, analisis nilai
tambah dengan menggunakan metode Hayami, anali€isr&io, dan analisis
efisiensi alokatif dari penggunaan faktor produksinyak cengkeh dengan
menghitung NPM (Nilai Produk Marginal).

Hasil perhitungan dari penelitian ini menujukkarhwa rata-rata nilai tambah
pada agroindustri minyak cengkeh dalam satu kalsgs produksi yaitu selama
24 jam adalah sebesar Rp 904,76,- per kilogramrbbaku daun cengkeh kering
atau 39,86% dari nilai produksi. Nilai produksi tyaisebesar Rp 2.025,- per
kilogram. Selain itu besarnya keuntungan rata—rggag diberikan dari
agroindustri minyak cengkeh adalah Rp 413,20,-kilegram produksi minyak
cengkeh atau sebesar 45,67% dari nilai tambah,atledgmikian menunjukkan
bahwa agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan SamaKabupaten Nganjuk
memberikan nilai tambah yang sedang yang berkistara 15%-40% yaitu
sebesar 39,86%.

Jumlah penerimaan rata-rata per satu kali prosedugsi atau selama 24 jam
adalah sebesar Rp 3.263.809,52,- per 23,76 kilognaryak cengkeh, sedangkan
pengeluaran rata-rata per satu kali proses prodcatksi selama 24 jam adalah
sebesar Rp 2.660.394,87,- per 23,76 kilogram mingakgkeh. Sehingga
keuntungan rata-rata dalam satu kali proses procguks selama 24 jam yang
diperoleh sebesar Rp 603.414,65,- per 23,76 kilogminyak cengkeh. Dan
besarnya nilai R/C ratio agroindustri minyak cergki® Kecamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk adalah sebesar 1,23. Nilai Rt® tabih dari 1, hal ini
menunjukkan bahwa agroindustri minyak cengkeh ayak diusahakan dan
memberikan keuntungan bagi produsen minyak cengkeh.

Dari analisis efisiensi alokatif didapatkan hasdhtva nilai NPM/P, alokasi
bahan baku daun cengkeh kering sebesar 0,691 aiNRIM,/Ps alokasi tenaga
kerja sebesar 0,943 dimana kedua angka tersebandutari dari satu, hal ini
berarti penggunaan faktor produksi bahan baku damgkeh kering dan tenaga
kerja belum efisien dan keuntungan yang diperolelurb optimal, sehingga
untuk bahan baku tidak perlu ditambah lagi penggonga dan untuk tenaga
kerja perlu dikurangi penggunaannya agar keunturygag diperoleh pengusaha
agorindustri minyak cengkeh dapat optimal.



SUMMARY

WINNI NURLITA PUTRI. 0710440050-44. ANALYSIS OF ADDED

VALUE AND EFFORT EFFICIENCY OF CLOVE OIL AGROINDUST RY

(Case Study in Sawahan District, Nganjuk Regency)under Guidance Of
Prof. Dr. Ir. Budi Setiawan, MS As Supervisor and Rsihan Asmara, SE, MP
As Co-Supervisor

Agriculture is one of the greatest natural resouscewned by Indonesia and
became the basis for the growth of other sectdrs. agricultural sector plays an
important role in national development, this is doethe agricultural sector
contributes large enough to GDP and also providel@yment by 50% for rural
communities. In addition, the agricultural secttsoaplays a role central to the
provision of food (Soekartawi, 1993).

Agroindustry is an agricultural industry whose thetivities are related to the
agricultural sector. The linkage has become onethef characteristics of
developing countries whose the structure undergodasansformation of the
agricultural economy (agriculture) to the agrictdiuindustry (agroindustry).
Manifestation of this linkage is the agriculturalctor as upstream industries that
supplies raw materials and agricultural industry aas industrial sector that
enhance the added value in agriculture into a catyge product
(Kusumawadani, 2009). Turning up of agroindustny peovide the new space for
producers to dig it ability in producing agriculiproducts for more attractive
and chosen by consumers.

One type of agroindustry which have been cultivgbedple of Indonesia are
clove oil agroindustry. Besides being used as ratenal for cigarettes, flowers,
clove leaf can be distilled to produce oil contagneugenal Clove oil production
centers are in Nganjuk Regency, precisely in thevaBan District. In these
districts there are 21 (twenty one) small scal®iagustries which spread across
the Sawahan District. Capital used in the executibthis business still comes
from its own capital and the number is limited,uléag in the least amount of
materials used and the use of simple technologyliamted market area. This
situation is lead to smaller profits.

Based on the above description, then this studlyexamine some fundamental
issues, there are (1) The extent to which the addede obtained from clove oil
agroindustry in Sawahan District, Nganjuk Reger{2y,The extent to which the
business feasibility of clove oil agroindustry irav&han District, Nganjuk
Regency, (3) The clove oil agroindustry in Sawabastrict, Nganjuk Regency
can be said efficient. And the purpose of this ytisd(1) To analyze the added
value of clove oil agroindustry in Sawahan Didfridganjuk Regency, (2)To
analyze the business feasibility of clove oil agduistry in Sawahan District,
Nganjuk Regency, and (3) To analyze the effort cefficy of clove oll
agroindustry in District Sawahan, Nganjuk Regency.



Determine the location of this research done onpgeive on clove oll
agroindustry centered in the Sawahan District, igaRegency. The method to
determine the respondents used a census methodisti2at agroindustries.
Methods of data analysis used in this study coedgief analysis of cost, revenue
and profit analysis, analysis of the value addedifing the method of Hayami,
analysis of R/C ratio, and allocative efficiencyabysis of clove oil production
factors by calculating the NPM (Value of Marginab&uct).

The results of this study showed that the averdgalded value in clove
oil agroindustry in a single production process teaver 24 hours is Rp 904,76,-
per kilogram of dry clove leaf of raw materials 38,86% of production value.
The production value of Rp 2.025,- per kilogramaddition, the average amount
of benefits being provided by the clove oil agraisdy is Rp 413,20,- per
kilogram or clove oil production amounted to 45,6 0%the added value, this
showing that the added value of clove oil agroitigus the Sawahan District,
Nganjuk Regency that being in the range between-46% that is 39,86%.
The average of total revenue per one time produgiimcess or during the 24
hours is Rp 3.263.809,52,- per 23,76 kilogram cloWeand the average of total
cost per one time production process or during2éhdours is Rp2.660.394,87,-
per 23,76 per kilogram clove oil. So that the agerprofit in a single production
process or during the 24 hours is Rp 603.414,6&,-28,76 kilogram clove oil.
And the value of R/C ratio of clove oil agroindysin Sawahan District, Nganjuk
Regency is 1,23. The value of R/C ratio more thathis shows that this clove oil
agroindustry viable and give the benefit for prashgoof clove oil.
From the allocative efficiency analysis showed thatvalue of NPMx/Px of raw
materials dry clove leaf is 0,691 and the valueN&fVix/Px of labor is 0,943
where the figure is less than one, this means $ieeofl factors of production of
raw materials dry clove leaf and labor is not e#int and the benefits is not
optimal, so that the producers of clove oil mudbeéaeduced for raw material dan
labor and not increasing the use of raw materialthsd profits of clove oil
agorindustry can be optimal.
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|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan salah satu sumber daya alé®esaeryang dimiliki
oleh Indonesia dan menjadi dasar bagi pertumbuleétorsyang lain. Sektor
pertanian berperan penting dalam pembangunan rmésibal ini disebabkan
sektor pertanian memberikan kontribusi cukup besdnadap PDB dan juga
menyediakan lapangan pekerjaan sebesar 50% bagarakat pedesaan. Selain
itu, sektor pertanian juga berperan sentral tenhgolenyediaan bahan pangan
(Soekartawi, 1993).

Dalam rangka pembangunan nasional, pembangunanjzertadalah salah
satu hal yang perlu diperhatikan. Pembangunan rpantadapat dimulai dengan
adanya perbaikan—perbaikan yang dilakukan padaugrpdrtanian yang ada di
Indonesia. Mengingat sifat—sifat produk pertaniamg/ memiliki karakteristik
perishableatau mudah rusak, maka diperlukan adanya suattegitryang dapat
mengubah produk pertanian menjadi lebih tahan ldamamemiliki nilai tambah
yaitu dengan menjaga keterkaitan antara sektoramart dan sektor industri
melalui agroindustri. Dalam hal ini, menurut Antarr{1991), agroindustri
pertanian memberikan alternatif produk sekundeside yang lebih tahan lama
dan memiliki nilai tambah dari produk primer pertan

Agroindustri merupakan suatu industri pertaniangy&egiatannya terkait
dengan sektor pertanian. Keterkaitan tersebutadesplah satu ciri dari negara
berkembang yang strukturnya mengalami transforrdasi ekonomi pertanian
(agriculture) menuju industri pertanian (agroindustri). Wujudtetkaitan ini
adalah sektor pertanian sebagai industri hulu yaegnasok bahan baku dan
sektor industri pertanian sebagai industri yang ingkatkan nilai tambah pada
hasil pertanian menjadi produk yang kompetitif (Keswardani, 2009).

Munculnya agroindustri dapat memberikan ruang lbagi produsen untuk
menggali kemampuanya dalam memproduksi produkmartagar lebih menarik
dan disukai oleh konsumen. Menurut Soekartawi (R00fembangunan

agroindustri disepakati sebagai lanjutan dari pemgbaan pertanian. Strategi



pembangunan pertanian yang berwawasan agribis@is édjroindustri) pada
dasarnya menunjukkan arah bahwa pengembangansaggitherupakan suatu
upaya yang sangat penting untuk mencapai bebeugpantyaitu menarik dan
mendorong munculnya industri baru di sektor peaanimenciptakan struktur
perekonomian yang tangguh, efisien dan fleksibednaiptakan nilai tambah,
meningkatkan penerimaan devisa, menciptakan lapakegga dan memperbaiki
pendapatan. Namun semua itu tentunya perlu meddasd potensi yang ada.

Didasarkan pada penggunaan sumberdaya bahan bagudiyailiki maka
jenis agroindustri yang tumbuh di Indonesia cukepaheka ragam. Salah satu
jenis agroindustri yang telah diusahakan masyatdaki@anesia adalah agroindustri
minyak cengkeh. Selain digunakan sebagai bahan fod&iok, bunga, gagang dan
daun cengkeh dapat disuling menghasilkan minyalglegn yang mengandung
eugenol Eugenol adalah kandungan yang terdapat pada minyak cengkeh
warnanya bening, kuning pucat, kental, aromanyayemgarkan sehingga sering
menjadi bahan baku untuk pembuatan pasta gigi, klnar, bahkan parfum.
Eugenol yang terdapat dalam minyak cengkeh merupakan bal&no yang
banyak dipakai dalam industri kesehatan gigi (duehur, pasta dan formulasi
bahan penambal gigi) (Anonymous, 2010). Agroindustinyak cengkeh
merupakan salah satu alternatif yang baik dalamingkatkan nilai tambah bagi
komoditas cengkeh untuk menghasilkan produk yangifike nilai ekonomis
yang lebih tinggi. Dimana cengkeh sendiri merupasaah satu komoditi ekspor
Indonesia yang memiliki prospek bagus untuk dikemgkan. Pasokan minyak
cengkeh Indonesia ke pasar dunia sekitar 60% keantdunia. Pada tahun 2009,
dari 3.080 ton minyak cengkeh yang dipasarkan ¢dunéonesia memasok 2.317
ton (BPS, 2009).

Sentra penghasil minyak cengkeh adalah Kabupatemjdky tepatnya di
Kecamatan Sawahan. Di kecamatan tersebut terdapa{d@a puluh satu)
agroindustri skala kecil yang tersebar di selurdcatnatan Sawahan yang terdiri
dari 7 desa yang berpotensi sebagai penghasil kicgagkeh yaitu Desa
Ngliman sebanyak 4 agroindustri minyak cengkeh,aDBareng sebanyak 5

agroindustri minyak cengkeh, Desa Sawahan sebadyalroindustri minyak



cengkeh, Desa Bendolo sebanyak 2 agroindustri rkicgagkeh, Desa Duren
sebanyak 2 agroindustri minyak cengkeh, Desa Smigebanyak 2 agroindustri
minyak cengkeh, dan Desa Margopatut sebanyak 2naigisiri minyak cengkeh.

Di Kecamatan Sawahan sendiri terdapat 2 jenis @adusiri yaitu
agroindustri minyak cengkeh dan minyak nilam. Nanagmoindustri minyak
cengkeh lebih berpotensi dibandingkan dengan adusin minyak nilam. Hal ini
dikarenakan bahan baku daun cengkeh kering terskdf@camatan Sawahan,
karena Kecamatan Sawahan merupakan daerah pengeagheh. Kecamatan
Sawahan pada tahun 2010 menghasilkan cengkehas@ds375 kw, sedangkan
tanaman nilam yang dihasilkan oleh Kecamatan Sawphda tahun 2010 hanya
sebesar 1.480 kwBahan baku daun cengkeh kering lebih tersedia dibghan
tanaman nilam, sehingga agroindustri minyak cendlkdiih berpotensi untuk
terus diusahakan dibandingkan dengan minyak nilam.

Agroindustri minyak cengkeh yang ada saat ini masibatas pada skala
kecil dengan jumlah tenaga kerja antara 8 sampaird@g dimana menurut BPS
(2000) dalam Sumarsono (2003), usaha skala kecil adalah usatiastin
pengolahan dengan jumlah pekerja antara 5 sampaord®g. Tenaga kerja
agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan Sawahaabuldaten Nganjuk
kebanyakan berasal dari anggota keluarga sendiodal yang digunakan dalam
pelaksanaan usaha ini masih berasal dari modalirseshingga jumlahnya
terbatas. Rendahnya tingkat modal yang digunakaakibat pada sedikitnya
jumlah bahan baku yang digunakan dan penggunaamltgt yang masih
sederhana. Terbatasnya jumlah modal yang dimililkeh opengusaha juga
menyebabkan terbatasnya daerah pemasaran. Kebampakgusaha agroindustri
minyak cengkeh yang berada di Kecamatan Sawahabup&ten Nganjuk
memasarkan produknya ke pedagang pengumpul kaeduna mempunyai modal
untuk membuka toko sendiri. Dan teknologi yang de@lea membuat kualitas
dari minyak cengkeh rendah, kandungan minyak yapgraoleh juga kurang
optimal sehingga membuat harga jual minyak cendkesebut rendah. Hal ini

berakibat keuntungan yang diperoleh semakin kecil.



Berdasarkan uraian tersebut maka dirasa perlu umeerkgkaji kelayakan
usahanya mengingat pada umumnya pengusaha dalpsbduksi kecil kurang
begitu memperhatikan biaya—biaya produksi, menggitiingkat keuntungan
yang diperoleh, serta menganalisis nilai tambah efesiensi usaha agroindustri
minyak cengkeh. Dengan adanya penelitian ini difleaa dapat memberikan
gambaran tentang kondisi agroindustri minyak cehgldan memberikan
informasi bagi produsen industri minyak cengkeh ges@ai sejauh mana
agroindustri minyak cengkeh memberikan keuntungdai tambah dan efisiensi

usaha bagi produsen dalam meningkatkan produkspelagembangan usahanya.

1.2 Perumusan Masalah

Bertambahnya waktu dan jumlah penduduk yang cegaun tidak diiringi
dengan peningkatan kesejahteraan hidup khususnydapatan penduduknya
sedangkan harga barang atau jasa yang semakin jakelakan menambah
kesengsaraan masyarakat menengah ke bawah, umtpkriti adanya alternatif
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sséh alternatif untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah mpéhbinaan berwiraswasta
yang baik dan benar bagi masyarakat, sehinggaagikan masyarakat mampu
mengatasi permasalahan mengenai pendapatan yairg datam menghasilkan
suatu produk ataoutputyang berguna bagi kehidupan masyarakat.

Dalam bidang pertaniamutput yang berguna tersebut bisa berasal dari
tanaman perkebunan seperti yang terjadi di Kecam&awvahan, Kabupaten
Nganjuk yang merupakan daerah penghasil beberapanta perkebunan yaitu
tanaman perkebunan kelapa, coklat (kakao), cengleghnilam. Pada tahun 2010
luas perkebunan masing-masing jenis tanaman befimstla Untuk luas
perkebunan kelapa pada tahun 2010 yaitu sebesahekfar, untuk luas
perkebunan coklat (kakao) pada tahun 2010 yaitessel®©9 hektar, untuk luas
perkebunan cengkeh pada tahun 2010 yaitu 969,5@rmealedangkan untuk luas
perkebunan nilaim pada tahun 2010 yaitu 74 heldari sini terlihat bahwa
tanaman perkebunan yang paling berpotensi untukablakan adalah tanaman

cengkeh karena memiliki luas perkebuanan yang gdigsar. Dan masyarakat



Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk sudah melakukatersebut, yaitu
dengan membuka usaha agroindustri minyak cengkeimaria selain
dimanfaatkan sebagai bahan baku rokok, tanamarkekngpitu daun cengkeh
kering juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakbpatan minyak cengkeh
yang memiliki nilai tambah untuk tanaman cengkelteka membuat bahan baku
yang berupa daun cengkeh atau sampah dari cengksdbtit menjadi berguna
yaitu dapat disuling menjadi minyak cengkeh.

Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk merupakamaspahgolahan
minyak cengkeh, hal ini dikarenakan Kecamatan Sawamerupakan daerah
penghasil cengkeh. Pada tahun 2010, Kecamatan S8awaénghasilkan cengkeh
sebesar 242.375 kw. Agroindustri minyak cengkeh upekan salah satu
alternatif yang baik dalam meningkatkan nilai tamliieagi komoditas cengkenh.
Pengolahan agroindustri ini diusahakan dalam gkalduksi kecil dengan bahan
baku daun cengkeh kering. Adanya agroindustri nkrgengkeh ini diharapkan
bisa memberikan peranan dalam membuka dan memgdresempatan kerja,
terutama bagi penduduk Kecamatan Sawahan pada wauaden pengolah
minyak cengkeh pada khususnya.

Permodalan merupakan faktor penting yang diperluk#ok kelangsungan
usaha agroindustri minyak cengkeh ini. Hal ini dedgkan modal yang digunakan
dari modal sendiri sehingga bahan baku terbatastelamlogi yang digunakan
masih sederhana yaitu masih menggunakan alat pegyang terbuat dari besi,
menyebabkan volume produksi menjadi kurang optioeah kualitas minyak
cengkeh yang rendah. Selain itu daerah pemasagarigtbatas yaitu hanya dijual
pada satu pedagang pengumpul saja, namun tenggay&ag digunakan terlalu
berlebihan akibatnya timbul suatu permasalaham ya&tintungan yang diperoleh
kurang optimal. Tidak sesuai dengan harapan pehgugang menginginkan
keuntungan yang optimal. Dan hal tersebut akan reaggruhi tingkat efisiensi

suatu usaha.



Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian iahakengkaji beberapa

pokok permasalahan, yaitu :

1.

Sejauh mana nilai tambah yang diperoleh dari adustti minyak cengkeh
skala kecil di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Ng&hjuk

Sejauh mana kelayakan usaha agroindustri minyakkedn skala usaha
kecil di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk ?

Apakah agroindustri minyak cengkeh skala kecil @ic&matan Sawahan,

Kabupaten Nganjuk dapat dikatakan efisien ?

1.3 Tujuan Penelitian

Menganalisis nilai tambah dari agroindustri naikycengkeh skala kecil di
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk.

Menganalisis kelayakan usaha dari agroindostiyak cengkeh skala kecil
di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk.

Menganalisis efisiensi usaha agroindustri mingakgkeh di Kecamatan

Sawahan, Kabupaten Nganjuk.

1.4 Kegunaan Penelitian

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagiggodninyak cengkeh
yang menjadi obyek penelitian dalam menentukanj&iedn terkait dengan
peningkatan nilai tambah dan efisiensi usaha adusini minyak cengkeh.
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerddm dmenentukan
kebijakan mengenai pengembangan agroindustri miogagkeh.

Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanptygng sejenis dengan

penelitian Ini.



[I. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Adanya peninjauan mengenai penelitian terdahuluardgakan dapat
membantu penulis dalam mengarahkan penelitian gag dilakukan, sehingga
relevan dengan tema yang diambil. Hasil penelitendahulu tentang analisis
efisiensi dan nilai tambah usaha agroindustri gefen, studi kasus di Desa
Jabalsari, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Taduwmy, dapat
disimpulkan bahwa agroindustri geti wijen di Dessbalsari dapat dikatakan
efisien dan layak untuk dikembangkan didasarkara @adhlisis R/C ratio dalam
satu kali proses produksi didapatkan hasil pergannbahwa untuk agroindustri
skala rumah tangga sebesar 1,61 dan untuk agroindkala kecil sebesar 1,79
(Sumarsono, 2003).

Penelitian Okvitawati (2003), tentang analisis @gatan dan nilai tambah
komoditas kedelai olahan studi kasus agroindustiesa Ngadirejo, Kecamatan
Kediri, Kota Kediri, dapat disimpulkan bahwa usafgroindustri tahu telah
memberikan keuntungan yang layak bagi pengusahandinpendapatan yang
diperoleh untuk skala usaha rumah tangga rataaddih sebesar Rp 78.666,67
perhari dan untuk skala usaha kecil sebesar R®Q9%erhari. Efisiensi usaha
pada agroindustri tahu jika ditinjau dari R/C ragiata-rata untuk skala usaha
rumah tangga adalah sebesar Rp 1,23 dan untuk s&aka kecil 1,18. Dilihat
dari data di atas, baik skala usaha rumah tanggaskala usaha kecil dapat
dikatakan efisien dan menguntungkan. Rata-rataustodtas tenaga kerja fisik
perminggu untuk skala usaha rumah tangga adalas@ed3,89 dan untuk skala
usaha kecil sebesar 23,27. Sedangkan rata-ratakpnaths tenaga kerja secara
nilai perminggu untuk skala usaha rumah tanggéhdsebesar Rp 262.340 dan
untuk skala usaha kecil sebesar Rp 209.400. Demganggunakan analisis nilai
tambah dengan metode hayami, didapatkan rata-faiatainbah per kilogram
kedelai untuk skala usaha rumah tangga adalah eseBgs 4.206,5 dan untuk
skala usaha kecil sebesar Rp 4.921,85. Hal ini mjakisan bahwa agroindustri



tahu skala usaha rumah tangga dan skala kecil sudalp efisien dan layak
untuk dikembangkan.

Selain itu, menurut Sulistiawan (2002), yang barjudigroindustri
Pemanfaatan Ubi Kayu Menjadi Kerupuk Samiler di d&ekemasantani
Kecamatan Gondang Kebupaten Mojokerto dengan meagggn analisis nilai
tambah dengan metode hayami diperoleh hasil bahwandingkan dengan
penjualan secara mentah yang dihargai Rp 375 [mgr&m, bahan baku ubi kayu
setelah mengalami proses pengolahan menjadi kesgaker akan memberikan
nilai tambah Rp 596,24. Dengan menggunakan an&i€isratio didapatkan nilai
1,67. Artinya setiap pengeluaran Rp 1 akan mendapeagiembalian sebanyak
Rp1,67. Dari jumlah pengeluaran agroindustri sebRga27.442,44 untuk setiap
kali proses produksi, pengolah akan mendapat peaan Rp 45.782,6 atau
pengeluaran sebanyak Rp 9.604.856,52 akan mendapaglenerimaan
Rp16.023.913,04 pertahunnya.

Penelitian ini memfokuskan kepada hal yang belutalilidari komoditas
cengkeh, khususnya untuk produk olahan dari ceng&gh agroindustri minyak
cengkeh. Dari penelitian sebelumnya, telah diasahsengenai efisiensi usaha
dengan menggunakan R/C ratio dan nilai tambah agenggtode hayami. Pada
penelitian kali ini juga akan menggunakan analigasg sama tetapi untuk
agroindustri yang berbeda. Oleh karena itu peaaliitntang analisis nilai tambah
dan efisiensi usaha minyak cengkeh merupakan hal f@ng belum diteliti
khususnya agroindustri minyak cengkeh di KecameBamwahan, Kabupaten

Nganjuk.

2.2 Definisi Agroindustri

Menurut Manalili (1996) dan Sajise (199@6alam Soekartawi (2000),
menuliskan bahwa agroindustri adalah fase pertuarbigetelah pembangunan
pertanian tetapi sebelum pembangunan tersebut raemkk tahapan
pembangunan industri. Jadi, pembangunan pertaniaridlengan pembangunan

agroindustri kemudian pembangunan industri.



Sementara itu ahli lain Soeharjo (1991), Soekartgd®91), dan Badan
Agribisnis DEPTAN (1995)dalam Soekartawi (2000), menyebutkan bahwa
agroindustri adalah pengolahan hasil pertanian Karena itu agroindustri
merupakan bagian dari enam subsistem agribisnig gsepakati selama ini yaitu
subsistem penyediaan sarana produksi dan perailsgahatani, pengolahan hasil
(agroindustri), pemasaran, sarana, dan pembinaan.

Definisi dari agroindustri menurut Soekartawi (200@isebutkan ada dua
definisi yaitu pertama agroindustri adalah indugamg berbahan baku utama dari
produk pertanian. Studi agroindustri pada konteksadalah menekankan pada
food processing managematdlam suatu perusahaan produk olahan yang bahan
baku utamanya adalah produk pertanian. Arti yanglu&e adalah bahwa
agroindustri diartikan sebagai suatu tahapan pegumeam sebagai suatu
kelanjutan dari pembangunan pertanian, tetapi sgbdiahap pembangunan

tersebut mencapai tahapan pembangunan industri.

2.3 Peranan Agroindustri

Tujuan pembangunan agroindustri tidak dapat dilegrasdari peranan
agroindustri. Menurut Supriyati dkk (2006), perarsgroindustri bagi Indonesia
antara lain adalah:

1. Menciptakan nilai tambah hasil pertanian di dalagari.

2. Menciptakan lapangan pekerjaan, khususnya dapaamkeenaga kerja dari
sektor pertanian ke sektor industri.

3. Meningkatkan penerimaan devisa melalui peningkatekspor hasil
agroindustri.

4. Memperbaiki distribusi pendapatan.

5. Menarik pembangunan di sektor pertanian.

Keunggulan agroindustri sebagai pendekatan pembangupertanian
mempunyai arti penting yang dapat dilihat dari kdwosinya terhadap
kemampuannya meningkatkan pendapatan pelaku agstrncatau agribisnis,
menyerap tenaga kerja, meningkatkan perolehan aledan mendorong

tumbuhnya industri yang lain.
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Menurut Suriadi (1997dalam Hanani, dkk (2003), menyatakan bahwa
agroindustri mempunyai peranan yang penting di massa yang akan datang
dengan alasan sebagai berikut :

1. Pertumbuhan agroindustri akan menentukan pertunmbsgigor pertanian.

2. Industri pengolahan yang tumbuh pesat di luar nkirgas dan minyak bumi
sebagian besar masih merupakan produk agroindssfrerti makanan,
tembakau, industri kayu, kulit, rumput, rotan sentiustri dari karet.

3. Dari ekspor non migas, komoditas pertanian dan yk®idolahannya masih
menyumbang bagian terbesar dari total nilai ekspor.

4. Industri yang berbasis sektor petanian mempuny#erkaitan yang kuat
dengan berbagai sektor yang lain, baik keterkdiarbelakang maupun ke
depan sehingga pertumbuhan industri akan berdampasitif bagi
pertumbuhan sektor lain.

5. Agroindustri merupakan proses produksi yang mernlaas barang-barang
strategis bagi masyarakat seperti sandang, parayapapan.

6. Tekanan globalisasi dan persoalan lingkungan al@makin mendorong
pilihan-pilihan industri yang memiliki keunggularorkpetitif. Berdasarkan
pemanfaatan sumberdaya yang relatif berlimpah skeaalampak kecil

terhadap kelestarian lingkungan.

2.4 Kendala - kendala Agroindustri

Dalam prakteknya, pengembangan agroindustri masiighradapi sejumlah

kendala yang diantaranya adalah :

1. Rendahnya jaminan ketersediaan dan mutu dari Haddan

2. Mutu produk agroindustri yang masih belum memenpdrisyaratan yang
ditetapkan oleh pasar, khususnya pasar interndsiona

3. Sumber daya manusia (SDM) yang masih belum profakio

4. Sarana dan prasarana yang belum memadai, sepettendsngnya
workshop-workshogang mengembangkan alat-alat pengolahan.

5. Teknologi pengolahan yang masih belum berkembang.

6. Sumber pendanaan yang masih relatif kecil.



7.
8.
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Pemasaran yang belum berkurang.
Belum adanya kebijakan rill yang mampu mendorongkdrabangnya
agroindustri di dalam negeri (Supriyati dkk, 2006).

Menurut Sastrowardoyo (1993), ada beberapa fakdogymempengaruhi

agroindustri dan sekaligus menjadi kendala yangushalihadapi, diantaranya

adalah:

1.

Modal yang masih terbatas

Pemerintahan belum memberikan prioritas utama pebgegan agroindustri,
dimana besar kecilnya modal menentukan keberlanpgeoindustri.
Manajemen

Secara umum manajemen agroindustri masih lemahjnggeh perlu
diperhatikan karena hal ini akan mempengaruhi pgrdsseluruhan dalam

agroindustri.

3. Biaya pengangkutan hasil produksi untuk ekspotifeiaggi.

4. Teknologi

Teknologi yang dikuasai masih rendah. Hal ini bisgskan karena jumlah
tenaga kerja yang berkualitas di sektor pertaniasiimrelatif rendah apabila
dibandingkan dengan sektor lain.

Pemasaran

Mekanisme pemasaran masih lemah yang berakibatuflsk harga sangat

besar, sebagai penyebab adanya pasar terbatas.

2.5 Skala Usaha Agroindustri

Menurut BPSdalam Sumarsono (2003), berdasarkan jumlah tenaga kerja

yang digunakan, maka agroindustri dapat dikelompokkenjadi :

1.

Skala besar yaitu usaha industri pengolahan dejugalah pekerja lebih dari
100 orang.

Skala sedang yaitu usaha industri pengolahan dgngdah pekerja antara 20
sampai 99 orang.

Skala kecil yaitu usaha industri pengolahan derjgariah pekerja antara 5

sampai 19 orang.
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4. Skala rumah tangga yaitu usaha industri pengolalemgan jumlah pekerja
antara 1 sampai 4 orang.
Pada suatu kegiatan industri skala usaha biasahyajukkan oleh besar
kecilnya kapasitas nyata dari produksi tersebutpasdas nyata dari suatu
kegiatan industri, selain menunjukkan besarnyawdyipoduksi, juga memberikan

gambaran mengenai besarnya input produksi (Sulaib@ab).

2.6 Konsep Nilai Tambah

Nilai tambah didefinisikan sebagai pertambahani njng terjadi pada
suatu komoditas karena komoditas tersebut mengglamses pengolahan lebih
lanjut dalam suatu proses produksi. Konsep nilanb@h adalah status
pengembangan nilai yang terjadi karena adanya infumgsional yang
diperlakukan pada status komoditas. Input fungs$iadalah perlakuan dan jasa
yang menyebabkan bertambahnya kegunaan dan nileloditas selama
mengikuti arus komoditas pertanian (Harjanto, 1989)

Nilai tambah yang besar dapat menjadi parametankupengembangan
usaha suatu agroindustri. Apabila produk mempunyai tambah yang tinggi
artinya produk layak untuk dikembangkan dan benawta bahwa keuntungan
bagi pengusaha serta memberi lapangan kerja baah Satu cara untuk
meningkatkan nilai tambah adalah dengan melakukesnsifikasi dan melakukan
kegiatan pengolahan yang sifatnya lebih efisietasmemberikan nilai ekonomi
yang tinggi (Swastha, 1980).

Menurut Hayamgt all (1987) dalam Cahyono (2004), proses pengolahan
yang baik akan menghasilkan nilai tambah yang bé&&hitungan nilai tambah
untuk pengolahan yang dikategorikan menjadi dutuyfaktor teknis dan faktor
pasar. Faktor teknis yang berpengaruh adalah kapasioduksi, jumlah bahan
baku yang digunakan dan tenaga kerja. Sedangk#or faksar yang berpengaruh
adalah harga output, upah kerja, harga bahan bakundai input lain (selain
bahan baku dan tenaga kerja). Dengan demikiansfumigi tambah dirumuskan

sebagai berikut:
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NILAI TAMBAH =f (K, B, U, H, h, L)

Keterangan :

K = Kapasitas produksi

B = Bahan baku yang digunakan

T = Tenaga kerja yang diperlukan

U = Upah kerja

H = Harga Output

h = Harga bahan baku

L = Nilai input lain (nilai dari semua korbanan yamerjadi selama
proses perlakuan untuk menambah nilai)

Dengan mengetahui perkiraan nilai tambah agroimddistarapkan berguna
bagi pengusaha agar dapat mengetahui besarnyaamteshadap balas jasa dan
faktor—faktor produksi yang digunakan serta dapda pnenunjukkan besarnya
kesempatan kerja yang ditambahkan karena kegiatanammbah kegunaan
(Sudiyono, 2001).

2.7 Analisis Biaya dan Pendapatan

Soekartawi (1993), mengemukakan bahwa biaya dilzedakenjadi dua
yaitu biaya tetapfixed cost dan biaya tidak tetapvdriable cost. Biaya tetap ini
umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatthgejumlahnya dan terus
dikeluarkan walaupun yang diperoleh banyak ataukgedadi besarnya biaya
tetap ini tidak tergantung pada besar kecilnya gkedyang diperoleh. Sedangkan
biaya tidak tetap adalah biaya yang besar ataunlectergantung pada operasi
produksi.

Menurut Sukirno (1997), konsepsi biaya ini bergagtpada aspek kegiatan
usaha, namun hal mendasar yang menjadi pedomarahadklam proses
klasifikasi ata biaya dalam setiap proses. Dalammaseproses dan kegiatan
produksi yang dilakukan, maka besarnya biaya yakgurkan dalam konsepsi
yang sederhana dapat dihitung dengan memakai farsellagai berikut:

TC=FC +VC
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Dimana :
TC : Total Cost(biaya total)
FC : Fixed Cost(biaya tetap)
VC  :Variabel Costbiaya variabel)
Untuk menghitung total penerimaan sebagai pendapator, maka dapat

memakai formula :

TR=PxQ
Dimana :
TR : Total Revenuéotal penerimaan)
P : Price (harga jual produksi)

Q : Quantity(jJumlah produksi yang dihasilkan)
Untuk menghitung keuntungan menurut Boediono (198dalah sebagai
berikut :

#=TR-TC
Dimana :
T : Keuntungan bersih
TR : Total Revenuotal penerimaan)

TC : Total Cost(biaya total)

2.8 Pengertian Kelayakan Usaha

Kelayakan usaha dapat dilihat melalui perhitungd® Ratio. Menurut
Soekartawi (1995), bahwa R/C ratio aReturn Cost Rati@dalah perbandingan

antara penerimaan dengan biaya produksi. R/C datilmuskan sebagai berikut :
R/Cratio = TR
TC

Dimana :

Bila R/C ratio > 1, maka usaha tersebut layak danguntungkan

Bila R/C ratio = 1, maka usaha tersebut impas @dial untung dan tidak rugi

Bila R/C ratio < 1, maka usaha tersebut tidak lagak tidak menguntungkan
Dalam hal ini, usaha yang dikatakan layak tersebasumsikan bahwa

penggunaan faktor produksi pada usaha tersebuh slidlakasikan secara efisien
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atau secara maksimal. Sedangkan usaha yang dikdidk# layak diasumsikan
bahwa penggunaan faktor produksi pada usaha terselum dialokasikan secara

efisien.

2.9 Pengertian Efisiensi Usaha

Pengertian efisiensi usaha menurut Anthony (19%8ju menggambarkan
beberapa masukan (input) yang diperlukan untuk hmesikan suatu unit
keluaran (output). Unit organisasi yang paling iefisadalah unit yang dapat
memproduksi sejumlah keluaran dengan penggunaamkarayang minimal atau
menghasilkan keluaran terbanyak dari masukan yasgdia.

Soekartawi (2000), mengemukakan bahwa prinsip @pisasi penggunaan
faktor produksi pada prinsipnya adalah bagaimanaggenakan faktor produksi
tersebut seefisien mungkin. Dalam terminologi ilekonomi, pengertian efisiensi
ini dapat digolongkan menjadi 3 macam, yaitu efisigeknis, efisiensi alokatif,
dan efisiensi ekonomi. Suatu penggunaan faktoryksiddikatakan efisien secara
teknis (efisiensi teknis) kalau faktor produksi gahipakai menghasilkan produksi
maksimum. Dikatakan efisiensi alokatif kalau nitari produk marginal sama
dengan harga faktor produksi yang bersangkutandiamakan efisiensi ekonomi
kalau usaha pertanian tersebut mencapai efisi@ksiist dan sekaligus juga
mencapai efisiensi alokatif.

Soekartawi (2000), mengatakan bahwa kondisi eBsiglokatif yang sering
dipakai sebagai patokan yaitu bagaimana menganggo@maan faktor produksi
sedemikian rupa, sehingga nilai produk marginatsirgput sama dengan harga
faktor produksi atau input tersebut. Namun dalamyak kenyataan NPMXi tidak
selalu sama dengan Pxi, yang sering terjadi adabhgai berikut:

) NPM . : :
1. Jika X >1, berarti secara ekonomis penggunaan faktor praodhgtsm

X

berada pada tigkat optimum sehingga perlu ditinglatagi penggunaannya.

: N : \ | -
2. Jika AU <1, berarti secara ekonomis penggunaan faktor prodigek

X

efisien sehingga perlu dikurangi penggunaannya.
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2.10 Tinjauan Tentang Minyak Cengkeh

2.10.1 Pengertian Minyak Cengkeh

Minyak cengkeh di Indonesia adalah salah satu balasar pembuatan
minyak atsiri yang merupakan hasil olahan dari burigngkai bunga, dan daun
cengkeh dan juga merupakan produk alami yang tisakal dan dapat diperoleh
dengan mudah di Asia Tenggara. Minyak cengkehdbresia secara tradisional
diproduksi melalui proses distilasi bunga, tangianga, dan daun-daun pohon
cengkeh Euginia aromatica Komponen yang paling dominan 70-90% dan
merupakan bahan aktif adaldanol eugenol Di Amerika Serikateugenol,
isoeugenoldanvanili dibuat dari minyak cengkeh yang berasal dari ggagdau
daun cengkeh karena lebih mudah dilakukan (GuentB80).

Menurut Guenther (1990), pada dasarnya proses [jeggn minyak
cengkeh yang bahan bakunya berasal dari bunga, daupun gagang cengkeh
adalah sama. Namun karena yang dianggap lebih rkemilai ekonomi itu
daunnya maka perlu diperhatikan kondisi bahan bgkubaun cengkeh yang
disuling bukanlah daun yang masih hijau atau yarasilm menempel pada
pohonnya, tetapi daun cengkeh kering yang sudabipakan daun jatuhan dari
pohon. Selain harus kering, diusahakan agar ddak kotor dan masih utuh.

Eugenol yang terdapat dalam minyak cengkeh merupakan bbah&no
yang banyak dipakai dalam industri kesehatan gipa{ kumur, pasta dan
formulasi bahan penambal gigi), selain itu minyangkeh juga digunakan
sebagai bahan dasar pembuatan balsem. Dalam inohadtanan menggunakan
minyak cengkeh sebagai penyedap atau penambatasitgAnonymous, 2010).
2.10.2 Mutu Minyak Cengkeh

Mutu minyak cengkeh terutama ditentukan oleh ka@aol terutama
eugenol Dalam dunia perdagangan minyak cengkeh, yanggdam memiliki
nilai ekonomis tinggi adalah daunnya. Guna meramg&&lancaran perdagangan
dan kegiatan produksi serta menghindari adanya lgaara minyak cengkenh,
maka disusun standar mutu dengan rumusan yangtepiada Tabel 1.



Tabel 1. Standar Mutu Minyak Daun Cengkeh Menuiit Z09
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Minyak Daun Cengkeh

Karakteristik

Berat jenis pada 16 1,03 - 1,06
Putaran optik (ad) -’135
Indeks refraksi pada 20 (nd20) 1,52 — 1,54
Kadar eugenol (%) 78 — 93 %
Minyak pelikan Negatif
Minyak lemak Negatif

Kelarutan dalam alkohol 70%

Larutan dalam dua velum

Sumber : Deptan, 2010

2.10.3 Penyulingan Minyak Cengkeh

Penyulingan cengkeh dapat dilakukan dengan cargupegan air dan

penyulingan dengan uap. Menurut Guenther

(1996hywingan dengan air

dapat menghasilkan minyak cengkeh dengan kandueggaenol80-85% dan

cukup baik sebagai bahan baku parfum atau flavedarsgkan penyulingan

dengan uap dapat menghasilkan minyak cengiedng oil dengan kandungan

eugenolyang tinggi yaitu 91-95% volume. Lama penyulindpankisar antara 8-

24 jam tergantung ukuran, sistem isolasi, vulume dexi alat penyulingan, sifat

alami dan kondisi cengkeh dan sebagainya. Kuatitzyak cengkeh dievaluasi

berdasarkan kandungé&molterutamasugenaol



lll. KERANGKA PEMIKIRAN
3.1 Kerangka Pemikiran

Bermula dari potensi yang dimiliki oleh Kecamataamw@han, Kabupaten
Nganjuk yang mayoritas penduduknya merupakan petangkeh, sehingga
Kecamatan Sawahan merupakan sentra komoditas dendkeKabupaten
Nganjuk. Namun mengingat sifat-sifat produk pedaniyang memiliki
karakteristikperishableatau mudah rusak, maka diperlukan adanya suatiegir
yang dapat mengubah produk pertanian menjadi lgtihn lama dan memiliki
nilai tambah yaitu dengan menjaga keterkaitan argaktor pertanian dan sektor
industri melalui agroindustri. Hal ini diperkuat rdg@n pernyataan yang
diungkapkan oleh Soekartawi (2000), yang menyelbutkahwa agroindustri
merupakan industri yang berbahan baku utama dadufr pertanian, dimana
pembangunan agroindustri disepakati sebagai lanjudari pembangunan
pertanian.

Selain itu disebutkan juga dalam penelitian Kusuardani (2009), yang
menyatakan bahwa agroindustri merupakan suatu tmdpertanian yang
kegiatannya terkait dengan sektor pertanian. Wiptdrkaitan ini adalah sektor
pertanian sebagai industri hulu yang memasok b&a&a dan sektor industri
pertanian sebagai industri yang meningkatkan méaibah pada hasil pertanian
menjadi produk yang kompetitif.

Dan Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk merupd&amh yang
dapat meningkatkan nilai tambah pada hasil pemamnm@njadi produk yang
kompetitif, yaitu dari daun cengkeh kering menjaiinyak cengkeh. Dalam
perkembangannya agroindustri minyak cengkeh di Ketan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk diusahakan dalam satu skala usaha yaitu skala usaha
kecil. Pada agroindustri skala kecil minyak cengkkhKecamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk memiliki tenaga kerja antararBpsa 10 tenaga kerja. Untuk
penyebaran agroindustri minyak cengkeh tersebwgelb@ar di Desa Ngliman
sebanyak 4 agroindustri minyak cengkeh, Desa Basebgnyak 5 agroindustri

minyak cengkeh, Desa Sawahan sebanyak 4 agroindusyak cengkeh, Desa
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Bendolo sebanyak 2 agroindustri minyak cengkeh,aDBsiren sebanyak 2
agroindustri minyak cengkeh, Desa Sidorejo sebar®akgroindsutri minyak
cengkeh, dan Desa Margopatut sebanyak 2 agroindusirak cengkeh.

Kelangsungan agroindustri minyak cengkeh ini didukoleh potensi yang
dimiliki oleh Kecamatan Sawahan, Kabupaten Ngarjakg merupakan daerah
penghasil cengkeh. Hal ini terbukti dari produkesngkeh pada tahun 2010 di
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk mencapai Z1X®& dengan luas
perkebunan cengkeh sebesar 969,50 hektar. Karenapakan daerah sentra
produksi cengkeh, maka ketersediaan bahan baku yzgarb minyak cengkeh
tinggi atau banyak tersedia. Dimana bahan baku patab cengkeh ini adalah
daun cengkeh kering. Sehingga hal tersebut mememtinsi bagi produsen di
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk untuk tetaphgengbangkan
agroindustri minyak cengkeh.

Setiap usaha pasti selalu ada kendala yang menghdajonya usaha
tersebut. Dan hal ini juga berlaku pada agroindustmyak cengkeh di
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk. Adapun kerkiahdala yang
menghambat lajunya usaha agroindustri minyak cdnghkieantara lain seperti
modal terbatas, kapasitas bahan baku terbatas,gpeaan tenaga kerja
berlebihan, dan penggunaan bahan bakar berlebikandala-kendala yang
terjadi berarti bahwa penggunaan faktor-faktor pkstl agroindustri minyak
cengkeh belum efisien, dan hal tersebut menyebakdamtungan yang diperoleh
para produsen agroindustri minyak cengkeh belunmayht

Permasalahan yang terjadi membuat penelitian miiqg untuk dilakukan.
Dimana penelitian ini akan membahas tentang beaamai tambah yang
dihasilkan dari agroindustri minyak cengkeh di Keesan Sawahan, Kabupaten
Nganjuk dalam mengembangkan agroindustri minyakgkem Sesuai dengan
pernyataan Sudiyono (2001), yang mengatakan bapafla produk mempunyai
nilai tambah tinggi, maka produk tersebut layakukrdikembangkan. Dalam hal
ini jika nilai tambah yang diperoleh dari minyakhg&eh tinggi maka agroindustri
minyak cengkeh layak untuk terus dikembangkan. M&ndipriadi (2003), untuk

mengetahui besarnya nilai tambah adalah dengangueagan metode Hayami.
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Dan penelitian ini untuk menghitung besarnya nidanbah menggunakan metode
yang sama yaitu metode Hayami.

Selain itu untuk mengatasi masalah yang terjada jpgriu dilakukan
tentang analisis kelayakan usaha untuk mengetehtartg layak atau tidaknya
agroindustri minyak cengkeh tersebut dikembangkaalisis keuntungan untuk
menghitung keuntungan yang didapat produsen miogakeh dari pengolahan
minyak cengkeh dan analisis efisiensi alokatif ydmgunakan untuk mengetahui
apakah penggunaan faktor-faktor produksi minyakgkeh sudah dialokasikan
secara efisien atau belum. Hal ini juga perlu dilagn karena tidak semua usaha
yang layak itu penggunaan faktor produksinya suefadien, karena itu analisis
efisiensi alokatif juga perlu dilakukan. Sehinggetetah melakukan analisis
tersebut diharapkan dapat diketahui secara mehdaksor—faktor yang terkait
dengan tingkat efisiensi usaha agroindustri mingakgkeh yang pada akhirnya
dapat membuat produksi minyak cengkeh menjadi @ptikemudian diperoleh
agroindustri minyak cengkeh yang efisien. Dengamiadustri minyak cengkeh
yang efisien, maka pendapatan produsen minyak ebngikkecamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk bisa meningkat. Berdasarkan mrdiaatas, maka secara

ringkas kerangka pemikiran dari penelitian ini dagikhat pada Gambar 1.
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Potensi :
- Permintaan Agroindustri Minyak
Pasar Tinggi % Cengkeh
- Ketersediaan Kendala :
Bahan Baku - Modal Terbatas
- Kapasitas Bahan
Baku Terbatas
- Penggunaan Tenaga
Kerja Berlebihan
v - Penggunaan Bahan
Penggunaan Faktor-faktor Bakar Berlebihan

Produksi Belum Efisien

A
Keuntungan Belum Optimal

v

- Analisis Nilai Tambah

- Analisis Kelayakan Usaha

- Analisis Keuntungan dal
Efisiensi Alokatif

—

A

Produksi Optimal

y
Agroindustri Minyak
Cengkeh yang Efisien

A 4
Peningkatan Pendapatan

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Analisis Nilambah dan Efisiensi
Usaha Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Sw@ma
Kabupaten Nganjuk
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3.2 Hipotesis Penelitian

Diduga agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan &emn, Kabupaten
Nganjuk dapat memberikan nilai tambah yang sedang.

Diduga agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan &emn, Kabupaten
Nganjuk layak untuk diusahakan.

Diduga bahwa agroindustri minyak cengkeh di KecamaSawahan,
Kabupaten Nganjuk belum efisien atau memberikamtkgigan yang belum

optimal.

3.3 Batasan Masalah

Penelitian agroindustri minyak cengkeh hanybas pada skala usaha
kecil di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk sédigitas yang ada
hubungannya dengan pengolahan minyak cengkeh.

Analisis yang digunakan adalah analisis biayalisis penerimaan dan
keuntungan, analisis nilai tambah, analisis efsiersaha, analisis fungsi
produksi minyak cengkeh, analisis efisiensi aldkpgnggunaan faktor—
faktor produksi minyak cengkeh di Kecamatan Sawah&abupaten
Nganjuk.

Analisis efisiensi usaha dalam penelitian imitding dengan menggunakan
pendekatan efisiensi alokatif.

Harga input dan output yang digunakan dalam Igameini adalah harga
yang berlaku pada saat penelitian.

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan padanbiNavember sampai

Desember.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Agroindustri adalah aktivitas industri yang berhoggan dengan proses
produksi, pengolahan, transportasi atau pengangkufgEnyimpanan,

keuangan, dan penyaluran produk-produk pertaniag gpesifik.
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Agroindustri minyak cengkeh adalah agroindustrigyamenggunakan daun
cengkeh sebagai bahan baku utama dalam penyelaaggagroindustri
tersebut.

Nilai tambah adalah selisih dari nilai komoditasumnlacengkeh yang
mendapatkan perlakuan pada tahap tertentu dengagonb@nan yang
digunakan selama proses produksi minyak cengkdangsung dinyatakan
dengan Rp per kg bahan baku.

Rasio nilai tambah adalah hasil dari nilai tamb@p per kg) dibagi dengan
nilai jual minyak cengkeh.

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan minyajgket adalah daun
cengkeh kering dalam satuan kg.

Harga bahan baku adalah besarnya nilai yang hakedudrkan untuk
pembelian daun cengkeh kering dalam proses produiksiak cengkeh dan
dinyatakan dalam satuan Rp per kg.

Faktor konversi adalah besarnya hasil produksi akngengkeh per hari
dibagi dengan jumlah bahan baku yang digunakamdaktu kali proses
produksi.

Harga produk adalah besarnya nilai jual dari minyangkeh yang
dihasilkan dalam satuan rupiah.

Tenaga kerja dalah sejumlah orang yang berperaamdahelakukan
kegiatan produksi dinyatakan dalam satuan HOK p@sgs produksi
minyak cengkeh.

Koefisien tenaga kerja adalah perbandingan besamp@# tenaga kerja
yang digunakan dibagi dengan bahan baku yang dizerldalam satu kali
proses produksi minyak cengkeh.

Upah rata—rata adalah rata—rata biaya yang dibaygr&da tenaga kerja dan
dinyatakan dalam satuan rupiah.

Nilai produk adalah besarnya faktor konvensi dib@dgngan harga produk
minyak cengkeh rata—rata dinyatakan dalam satugpeRkg.

Imbalan tenaga kerja besarnya upah yang diberikpada tenaga kerja per

proses produksi (Rp/kg).



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

24

Bagian tenaga kerja adalah persentase dari bebalamtenaga kerja dibagi
dengan nilai tambah.

Keuntungan adalah penghasilan atau pendapatan ggegoleh dari
pengolahan minyak cengkeh. Keuntungan diukur datal tpenerimaan
dikurangi total biaya, dinyatakan dengan satuararup

Tingkat keuntungan adalah persentase besarnyautgant dibagi dengan
nilai tambabh.

Biaya total adalah semua pengeluaran yang digunakaama
berlangsungnya proses produksi untuk menghasilkesdug minyak
cengkeh. Biaya ini diperoleh dengan menjumlahkaararbiaya tetap dan
biaya variabel, dinyatakan dengan satuan rupiah.

Penerimaan adalah nilai uang yang diperoleh dagil lpgnjualan minyak
cengkeh yang dihitung dari jumlah produksi dikatikdengan harga atau
hasil penjualan dari output, dinyatakan dengaresatupiah.

Produsen adalah individu yang mengubah komodithdz@ngkeh menjadi
output berupa minyak cengkeh, dalam hal ini adgdehgusaha minyak
cengkeh.

Efisiensi usaha adalah efisiensi yang dihitung daengnenggunakan

L : . P
efisiensi alokatif yang dinyatakan dengan ruml\é%&.

Harga jual adalah harga yang diterima oleh produsemyak cengkeh
sebagai pengganti minyak cengkeh yang dipasarkiawyatdkan dengan
satuan rupiah.

Skala usaha yang digunakan dalam penelitian iniabdskala usaha kecil
yaitu agroindustri minyak cengkeh yang memiliki aga kerja antara 6

sampai 10 tenaga kerja.



IV. METODE PENELITIAN
4.1 Metode Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sawahan, Kalben Nganjuk.
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara serfgajposive. Dasar dari
pemilihan daerah penelitian ini adalah bahwa Ketcam&awahan, Kabupaten
Nganjuk merupakan sentra penghasil cengkeh dimana Kering dari cengkeh
tersebut merupakan bahan baku pembuatan minyakeeng&ada tahun 2010,
Kecamatan Sawahan menghasilkan cengkeh sebes@724Rw dengan luas
perkebunan cengkeh sebesar 969,50 hektar.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka penelitamerupakan jenis
penelitian yang dikategorikan sebagai studi kasasg study atau penelitian
lapangan. Menurut Sonhaji (2000), subyek penelitian studi kasus ini adalah
untuk memberikan gambaran secara mendetail teréaagbelakang, sifat-sifat
serta karakter-karakter yang khas dari kasus yangullian dari sifat-sifat khas
tersebut akan dijadikan suatu hal yang bersifatmmienelitian ini dilakukan

dari bulan Oktober sampai bulan November 2010.

4.2 Metode Penentuan Responden

Dalam penelitian tentang analisis nilai tambah dsafsiensi usaha
agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan Sawahaabulaten Nganjuk,
responden yang dipilih adalah mereka yang mempsidoknyak cengkeh
(produsen) yaitu sejumlah 21 produsen yang temni 9 desa yaitu Desa
Ngliman sebanyak 4 produsen, Desa Bareng sebangeddbisen, Desa Sawahan
sebanyak 4 produsen, Desa Bendolo sebanyak 2 pmdDssa Duren sebanyak
2 produsen, Desa Sidorejo sebanyak 2 produserDelsen Margopatut sebanyak 2
produsen. Sedangkan 2 desa yang lain seperti DesalaB dan Desa
Kebonagung tidak terdapat agroindustri minyak cehgéehingga tidak termasuk
ke dalam responden. Dari keterangan diatas makenpean responden dilakukan
secara sensus artinya responden diambil secardukdsen dari populasi yang

merupakan unit dari sampel.
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4.3 Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dajgolongkan
menjadi dua yaitu:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggslari lokasi
penelitian, yaitu agroindustri minyak cengkeh dicKmatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk, dimana metode pengambilan dgatdilakukan dengan
cara:
a. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yanggiiikan dengan
menyebar kuisioner dan berkomunikasi langsung denghak produsen
khususnya pemilik usaha selaku pengambil kebijalkdam proses produksi.
Data yang diperoleh dengan cara ini antara laifahddata tentang profil
agroindustri minyak cengkeh, proses pembuatan rkiogagkeh, data tentang
informasi biaya-biaya yang dikeluarkan, penerimakeyntungan, jumlah
tenaga kerja yang terlibat, dan lain sebagainyag yaerhubungan dengan
penelitian ini.
b. Observasi
Dalam teknik ini, penulis mengadakan pengamatamraetangsung
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan di lok@eelitian, khususnya
tentang proses produksi minyak cengkeh.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengambilan gambaatag-kegiatan
yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam hal ingkdmentasi dilakukan pada
kegiatan proses produksi minyak cengkeh.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari kastpeneliti
terdahulu dan lembaga atau instansi terkait yarsg ladbungannya dengan
penelitian ini yang berguna untuk mendukung daiangm Data tersebut
meliputi data tentang sentra agroindustri (populaama-nama responden dan

data tentang potensi kecamatan untuk pengembarg@amdaustri minyak
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cengkeh), keadaan umum kecamatan, keadaan penkedawatan, dan data

mengenai produk agroindustri yang akan diteliti.

4 4 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis diskrigltan analisis
kuantitatif.
4.4.1 Analisis Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk mengetahui sumber dayag dimiliki
Kecamatan Sawahan dalam menunjang agroindustri akinygengkeh,
karakteristik produsen minyak cengkeh, proses prsidminyak cengkeh dan
mendeskripsikan pemasaran dari agroindustri mingakgkeh di daerah
penelitian.
4.4.2 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif yang digunakan meliputi anelisbiaya, analisis
penerimaan dan keuntungan, analisis nilai tambaladalisis efisiensi usaha.
4.4.2.1Analisis Biaya
1. Biaya Tetap
Besarnya biaya tetap dapat dihitung dengan caegyaeberikut:
TFC:Zn:FC
i=1
Dimana:
TFC = Total biaya tetap (Rp/ha)
FC = Biaya tetap untuk biaya input (Rp/ha)
n = Banyaknya input
Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tetap adbiaya penyusutan

alat. Besarnya biaya penyusutan alat dihitung sesegikut:

_ Pb-Ps
t

D
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Dimana:

D = Penyusutan alat (Rp/th)

Pb= Harga awal (Rp)

Ps = Harga akhir (Rp)

t = Lama pemakaian (th)
24 Biaya Variabel

Biaya yang diperhitungkan sebagai biaya tidak tetapputi biaya bahan
baku dan bahan penolong, tenaga kerja serta pesmagsarnya biaya variabel

secara matematis dihitung sebagai berikut:

VC = Pxi[ Xi
TVC=>VC
i=1
Dimana :
VC = Biaya variabel (Rp/ha)
Pxi = Harga input ke-i (Rp/ha)
Xi = Jumlah input ke-i (Kg/ha)
n = Banyaknya input

3. Biaya Total
Biaya total dihitung sebagai berikut:
TC=TFC + TVC
Dimana :
TC = Total biaya
TFC = Total biaya tetap
TVC = Total biaya variabel
4.4.2.2Analisis Penerimaan dan Keuntungan Agroindustri Minyak Cengkeh
Penerimaan adalah hasil kali antara harga dendgahpmduksi. Secara

matematis dapat dituliskan:

TR=PgxQ
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Dimana:

TR = Total penerimaan
Pq = Harga per satuan
Q = Total produksi

Sedangkan keuntungan atau pendapatan adalah paaeridikurangi

dengan total biaya. Secara matematis dapat diaumiskbagai berikut:

nm =TR-TC
Dimana:
T = Keuntungan
TR  =Total Revenue

TC =Total Cost

4.4.2.3Analisis Nilai Tambah dengan Metode Hayami Agroindstri Minyak
Cengkeh

Kegiatan mengolah bahan baku menjadi berbagai ugrodlahan
mengakibatkan bertambahnya nilai komoditi tersebatuk melihat peningkatan
nilai tambah pengolahan bahan baku serta menadisis ppsa yang diterima para
pelaku, maka dilakukan perhitungan nilai tambahnitat Hubeidalam Apriadi
(2003), rasio nilai tambah dapat digolongkan manpagtakni dikatakan rendah
jika >0%-<15%, sedang jika berkisar 15%-40% daggdinika >40%. Dan uji
hipotesis untuk nilai tambah yaitu:

Ho : tidak ada nilai tambah pada agroindustri rmkngengkeh.
Ha :terdapat nilai tambah pada agroindustri mingahkgkeh.
Ho diterima bila besar nilai tambat0% berarti tidak ada nilai tambah pada
agroindustri minyak cengkeh dan Ho ditolak biladresilai tambah >0% yang
berarti terdapat nilai tambah pada agroindustriyakncengkeh.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalalodee nilai tambah
Hayami, dimana prosedur perhitungannya dapat diibda Tabel 2.
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Tabel 2. Prosedur Perhitungan Nilai Tambah Metodsgalrhi

Variabel Notasi

Output atau total produksi (kg/proses produksi) a
Input bahan baku (kg/proses produksi) b
C

b

Input tenaga kerja (HOK/proses produksi)
Faktor konversi a:
Koefisien tenaga kerja c:b
Harga Produk (Rp/kg) d

Upah rata-rata tenaga kerja per HOK (Rp) e

Harga input bahan baku (Rp/kg) f
Sumbangan input lain (Rp/Kg) g

Nilai produk (Rp/kg) m X d

Nilai tambah (Rp/kg) k—f—g
Rasio nilai tambah (%) (1/k)x100%
Imbalan tenaga kerja (Rp) nxe
Bagian tenaga kerja (%) (p/1)x100%
Keuntungan (Rp/kg) i—p
Tingkat keuntungan (%) (r/1)x100%
Sumber : HayandlalamApriadi, 2003

Keterangan :
*) Bahan Penolong **) Imbalan bagi modal dan manajemen

Ol |- I —|RAOMmoZIZ0O|m >

4.4.2.4Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri Minyak Cengken
Analisis kelayakan usaha dilihat dengan menggunglendekatan R/C
ratio. R/C ratio merupakan perbandingan antara gqg@atdn total dan biaya

produksi yaitu dengan menggunakan rumus sebagauber

TotalPenemmaan
TotalBiayd@roduksi

R/Cratio =

Dengan kriteria:

R/C > 1 berarti usaha agroindustri minyak cendkghk diusahakan.

R/C = 1 berarti usaha agroindustri minyak cengkeaktrugi dan tidak
untung.

R/C < 1 berarti usaha agroindustri minyak cengkédakt layak

diusahakan.
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Dalam hal ini, usaha agroindustri minyak cengkehgydikatakan layak
tersebut diasumsikan bahwa penggunaan faktor-fagtoduksi pada usaha
agroindustri minyak cengkeh tersebut sudah dialkkassecara efisien atau
secara maksimal. Sedangkan usaha agroindustri keegragkeh yang dikatakan
tidak layak diasumsikan bahwa penggunaan faktdofagroduksi pada usaha
agroindustri minyak cengkeh tersebut belum dialikdeas secara efisien. Dan
kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Ho : agroindustri minyak cengkeh tidak layak untiuksahakan.

Ha : agroindustri minyak cengkeh layak untuk diwaam.

Ho diterima bila besar R/C ratio <1 yang berartioagdustri minyak cengkeh
tidak layak untuk diusahakan dan Ho ditolak biladyeR/C ratio>1 yang berarti
agroindustri minyak cengkeh layak untuk diusahakan.

4.4.2.5Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakalpufasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanyiguhakan untuk mengukur data
berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Jikalisisamenggunakan metode
parametrik, maka persyaratan normalitas harus naipeyaitu data berasal dari
distribusi normal. Dalam data ini akan di@ne Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Datayadakan berdistribusi
normal jika signifikansi lebih besar dari 5% ata03)

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahuiaadtau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yadtdanya hubungan linear
antar variabel independen dalam model regresi.yRrats yang harus terpenuhi
dalam model regresi adalah tidak adanya multikalim@s. Menurut Santoso
(2001) dalam Priyatno (2008), metode pengujian yang bisa diganaadalah
dengan melihat nilanflation factor (VIF) pada regresi. Pada umumnya jika VIF
lebih besar dari 5, maka variabel tersebut mempymeoalan multikolinearitas

dengan variabel bebas lainnya.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetaua atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitagy yailanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan padkelmegresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidakanya gejala
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas ddipaat dengan menggunakan uiji
Park, yaitu meregresikan nilai residual (Lfielengan masing-masing variabel
dependen (Lnx LnXj5, LnX3).

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Ho :tidak ada gejala heteroskedastisitas.
Ha : ada gejala heteroskedastisitas.
Ho diterima bila —kbel< thiung< tanel DeTarti tidak terdapat heteroskedastisitas dan
Ho ditolak bila -iwung< -tianer Yang berarti terdapat heteroskedastisitas.
4, Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adau atadaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Prasyaad harus terpenuhi adalah
tidak adanya autokorelasi yang terjadi didalam rhoeigresi. Metode pengujian
yang digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson QW) dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dard{9d maka hipotesis nol

ditolak yang berarti terdapat autokorelasi.
2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU) maka hipotesiditerima yang berarti
tidak ada autokorelasi.

4.4.2.6 Analisis Fungsi Produksi Minyak Cengkeh

Untuk menguji faktor apa saja yang mempengaruhdydsi minyak
cengkeh, maka digunakan analisis fungsi produksbbcoouglas dengan
menggunakan SPSS. Model fungsi Cobb-Douglas yargundkan dalam
penelitian ini:

Y = by X P X P2 X 3
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Dimana:

Y = Tingkat produksi minyak cengkeh
bo = Intersep atau konstanta

bs,..,ls = Elastisitas produksi darisX Xz

X1 = Bahan baku (kg)

X2 = Tenaga kerja (HOK)

X3 = Bahan bakar (f)

Untuk mempermudah pendugaan hasil fungsi, fungsbbd®ouglas

diturunkan menjadi bentuk fungsi linear sebagaikioier
LogY =Logh+ b Log X; + b, Log X; + bz Log X3
1. Koefisien Determinasi (R)

Koefisisen determinasi @R digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan pengaruh variable independein X%, X3) secara serentak terhadap
variable dependen (Y). Koefisien ini menunjukkarbesapa besar persentase
variasi variable independen yang digunakan dalardemmampu menjelaskan
variasi variable dependen.?Rsama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan leaimatependen terhadap
variable dependen, atau variasi variable indepegdag digunakan dalam model
tidak menjelaskan sedikitpun variasi variable deleen Sebaliknya Rsama
dengan 1, maka persentase sumbangan pengaruh ybegkah variable
independen terhadap variable dependen adalah seajpatau variasi variable
independen yang digunakan dalam model menjelask@db6lvariasi variable
dependen. Adapun rumus mencari koefisien deteriraciadah:

DY\ 7}
2 (Y -Y)?

Dimana :
> (Y, —Y)? = Jumlah kuadrat regresi

> (Y, =Y)?= Jumlah kuadrat total semua nilai Y

Kriteria pengujian apabila koefisien determinasinaadengan satu atau

mendekati satu maka dianggap baik.
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Uji F
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabl@ependen secara

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhad&ble dependen. Atau

untuk mengetahui apakah model regresi dapat digumakituk memprediksi

variable dependen atau tidak. Adapun rumus ujidtadd

Ho

Ha

Fhitung = 2k
A-R*)/(n-k-1)
Dimana:
R? = Koefisien determinasi
n = Jumlah data atau kasus
k = Jumlah variable independen

Hipotesisnya adalah:

. Tidak ada pengaruh secara signifikan antataaib baku, tenaga kerja,

bahan bakar (variable bebas) secara bersama-sammadap tingkat

produksi minyak cengkeh (variable tidak bebas).

: Ada pengaruh secara signifikan antara bah&n, denaga kerja, bahan

bakar (variable bebas) secara bersama-sama terhidggat produksi
minyak cengkeh (variable tidak bebas).

Dengan kriteria:

Apabila Fiung > Rabes maka Ho ditolak yang berarti secara simultan
variable bebas mempengaruhi variable tidak bebas.

Apabila Fiung < Raves Mmaka Ho diterima yang berarti secara simultan
variable bebas tidak mempengaruhi variable tidddabe

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi aec parsial atau

digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masingagasriable bebas (X)

terhadap variable terikat (Y). Hasil pendugaan graesan fungsi produksi Cobb-

Douglas akan menghasilkan koefisien regresi yakgligels menunjukkan besar

elastisitasnya. Adapun rumus dari uji t yaitu:

_b
thitung N —5
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Dimana:
b; = Koefisien regresi
n = Standart errorkoefisien regresi

Dengan kriteria:

. Apabila tiung > taves artinya secara parsial variable bebas akan
berpengaruh signifikan terhadap variable tidak beba

. Apabila tiung < taves artinya secara parsial variable bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variable tidak beba

4.4.2.7Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan Faktor—fakts Produksi
Agroindustri Minyak Cengkeh

Untuk menghitung tingkat efisiensi alokatif dari nggunaan faktor
produksi minyak cengkeh digunakan analisis rastaranNilai Produk Marginal

(NPM) dengan harga faktor produksi per satuan dengaus sebagai berikut:

h 1P
Nl:)ile =1 atau I I:f)lg : =1 atau X, :b'%x_“:y
Dimana:
NPMy; = Nilai Produk Marginal faktor produksi ke-i
b; = Elastisitas produksi;X
Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Y = Rata-rata produksi per satu kali proses produks
Pxi = Harga per satuan faktor produksi ke-i
Py = Harga satuan hasil produksi
Dimana:

: NPM : :
. Jika = = =1, berarti secara ekonomis penggunaan faktor

X

produksi sudah efisien.

) NPM . :
. Jika - *~>1, berarti secara ekonomis penggunaan faktor

X

produksi belum berada pada tigkat optimum sehinggalu

ditingkatkan lagi penggunaannya.
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3 NPM . :
. Jika X <1, berarti secara ekonomis penggunaan faktor

X

produksi tidak efisien sehingga perlu dikurangigggmaannya.
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Ho : penggunaan faktor-faktor produksi sudah efisi
Ha : penggunaan faktor-faktor produksi belum efisie

Ho diterima bila besalNFF))A =1 yang berarti penggunaan faktor-faktor produksi

X

agroindustri minyak cengkeh sudah efisien dan Halak bila besar NFI;MX >1

X

NPM . & .
atau B * <1 vyang berarti penggunaan faktor-faktor produksiosgtustri

X

minyak cengkeh belum efisien.



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
5.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Kecamatan Sawahan adalah salah satu kecamatanagalwiKabupaten
Nganjuk yang terletak di sebelah barat daya Kotarjgk. Jarak Kecamatan
Sawahan dengan pusat Kabupaten Nganjuk adalalars@Bitkm dengan medan
yang cukup sulit. Kecamatan Sawahan terletak ardtafa45' - 112 13' Bujur
Timur dan ? 20' - ? 50' Lintang Selatan. Kecamatan Sawahan termasetalla
dataran tinggi yang terletak pada ketinggian +67&am permukaan air laut.

Adapun batas wilayah Kecamatan Sawahan adalahadiergkut:

Sebelah utara . Kecamatan Wilangan dan Berbek
Sebelah selatan : Kabupaten Trenggalek

Sebelah barat :  Kabupaten Madiun dan Ponorogo
Sebelah timur :  Kecamatan Ngetos

Kecamatan Sawahan terdiri dari 9 Desa yaitu Dedanldg, Desa Bareng,
Desa Sawahan, Desa Bendolo, Desa Duren, Desa Bidbresa Margopatut,
Desa Siwalan, dan Desa Kebonagung. Adapun jaravaasetiap desa dengan
Kecamatan Sawahan vyaitu jarak antara Desa Nglimamgash Kecamatan
Sawahan yaitu 7 km, jarak antara Desa Bareng delgeamatan Sawahan yaitu
2 km, jarak antara Desa Sawahan dengan Kecamateah&a yaitu O km, jarak
antara Desa Bendolo dengan Kecamatan Sawahanlygakm, jarak antara Desa
Duren dengan Kecamatan Sawahan yaitu 8 km, jartakeaDesa Sidorejo dengan
Kecamatan Sawahan yaitu 1 km, jarak antara Desagdyatut dengan
Kecamatan Sawahan yaitu 4 km, jarak antara Desal&@iwlengan Kecamatan
Sawahan yaitu 6 km, dan jarak antara Desa Kebogagengan Kecamatan
Sawahan yaitu 8 km. Dari 9 desa tersebut ada 7 ymsg@ merupakan pusat
daerah agroindustri minyak cengkeh yaitu Desa [Mdglaman, Desa Bareng,
Desa Sawahan, Desa Bendolo, Desa Duren, Desa jgiddae Desa Margopatut.
Sedangkan 2 desa yang lain seperti Desa SiwalarDdaa Kebonagung tidak

terdapat agroindustri minyak cengkeh.

37
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5.2Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk di Kecamatan Sawahan sebanyak 3J@8&2gang terdiri
dari 19256 jiwa laki—laki dan 19668 jiwa perempuiecamatan Sawahan terdiri
dari 9 desa yaitu Desa Ngliman, Desa Bareng, Desealsan, Desa Bendolo,
Desa Duren, Desa Sidorejo, Desa Margopatut, Deswal&i, dan Desa
Kebonagung, dan setiap desa memiliki jumlah penkldésa yang berbeda—beda.
Adapun jumlah penduduk Kecamatan Sawahan dilihat sitiap desa dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Keldinkecamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk Tahun 2010

NoO Desa _ _Jumlah Penduduk
] Laki-laki Perempuan Total
1. Ngliman 1919 1879 3798
2. Bareng 1794 1910 3704
3. Sawahan 2813 2546 5359
4. Bendolo 695 693 1388
5. Duren 2824 3133 5957
6. Sidorejo 1350 1365 2715
7. Margopatut 4669 4851 9520
8. Siwalan 794 765 1514
9. Kebonagung 2443 2526 4969
Jumlah 19256 19668 38924

Sumber : Profil Kecamatan Sawahan, 2010

5.3Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan sangat penting untuk mengganarakemajuan suatu
daerah dan berpengaruh terhadap keberhasilan ysaiduduknya. Tinjauan
mengenai tingkat pendidikan yang telah dicapai otemduduk Kecamatan
Sawahan dapat dijadikan sebagai indikator kuaktasber daya manusia di
daerah tersebut. Jumlah penduduk berdasarkan tipgkalidikan dapat dilihat
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pikagid Terakhir di
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk Tahun 2010

Tingkat Pendidikan
Tidak
NS N Tamat | SD | SMP | SMA | PT
SD

1. Ngliman 503 2034 484 179 A/
2. Bareng 453 2679 237 112 22
3. Sawahan 408 2240 1561 1025 62
4. Bendolo 306 748 115 37 2
5. Duren 132 508 1706 128 26
6. Sidorejo 2 61 43 42 19
7. Margopatut 457 2651 1321 537 19
8. Siwalan 96 242 216 132 20
0. Kebonagung 89 706 354 206 26

Jumlah 2446| 11869 6037 2297 223

Sumber : Profil Kecamatan Sawahan, 2010

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa Ke@ansawahan banyak
mempunyai kualitas sumber daya manusia yang magoréndah dikarenakan
rendahnya tingkat pendidikan. Hal ini dapat dilinddri tingginya jumlah
penduduk yang hanya berpendidikan terakhir setingf dan SMP, bahkan
masih terdapat penduduk yang tidak tamat pendidi&Bn

5.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Kecamatan Sawahan yang terdiri dari 9 Desa memgémnduduk yang
bermata pencaharian yang berbeda—beda. Berbagmingta pencaharian yang
dikerjakan oleh penduduk di Kecamatan Sawahan aman seperti TNI/Polri,
PNS, petani, wiraswasta, dan jenis mata pencahdammya. Untuk mata
pencaharian sebagai pengusaha minyak cengkeh técrikaslalam kategori jenis
mata pencaharian wiraswasta. Adapun rincian matagbharian yang dilakukan
oleh penduduk di Kecamatan Sawahan pada setiamydeskpat dilihat pada
Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Peneahafienduduk di
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk Tahun 2010

NoO AL _ Jenis Mata P_enca_harian _

' TNI/Polri | PNS | Petani| Wiraswasta Lainnya
1. Ngliman - 9 1876 148 62
2. Bareng 7 29 1069 28 69
3. Sawahan 1 60 1574 46 575
4. Bendolo - 4 939 13 43
5. Duren 1 47 1877 123 101
6. Sidorejo 4 97 138 79 129
7. Margopatut 13 56 2525 557 178
8. Siwalan 7 28 118 96 156
0. Kebonagung 3 55 1709 125 191

Jumlah 36 385| 11825 1215 1504

Sumber : Profil Kecamatan Sawahan, 2010

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa sebagian besadyzluk di Kelurahan
Mangunharjo bermata pencaharian sebagai petaniadejgnlah 11825 orang
atau sekitar 79,2% dari keseluruhan mata pencahpeaduduk. Sedangkan mata
pencaharian wiraswasta berjumlah 1215 orang atshesae 8,11% dari
keseluruhan mata pencaharian penduduk dan agraindugnyak cengkeh
termasuk dalam kategori wiraswasta.

Berdasarkan survei diketahui bahwa Kecamatan Sawtenlatak di dataran
tinggi dengan medan yang cukup sulit, namun salangorasarana yang terdapat
di lokasi penelitian sudah lengkap. Sarana prasadinKecamatan Sawahan
meliputi puskesmas, sarana pendidikan, sarana hbddmbaga sosial, sarana
usaha. Demikian pula prasarana telekomunikasi damsportasi menuju dan
keluar daerah, hal ini dikarenakan Kecamatan Sawaherupakan salah satu
daerah pariwisata unggulan dari Kabupaten Ngargbkngga banyak dilalui hilir
mudik kendaraan.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1 Karakteristik Responden Agroindustri Minyak Cengkeh

Jenis data primer diperoleh dari 21 orang resporsiagai pengusaha
agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan Sawahaabulaten Nganjuk.
Karakteristik responden menggambarkan kondisi mes$@o dilihat dari berbagai
aspek antara lain umur, tingkat pendidikan, jersaha, pengalaman usaha, dan
jumlah keluarga. Karakteristik responden diperlukartuk mengetahui hal-hal
yang berkaitan dengan kemampuan dalam penyelermgyggreduksi minyak
cengkeh. Mayoritas produsen minyak cengkeh di Katam Sawahan
menjadikan usaha agroindustri minyak cengkeh seébagfa pencaharian utama.
1. Tingkat Usia Responden

Usia dapat dijadikan sebagai salah satu indikatgkat produktivitas kerja
dan kemampuan dalam pengambilan keputusan. Darireaponden yang
diwawancarai dapat diketahui bahwa usia produseryaki cengkeh paling tua
adalah 53 tahun. Berikut adalah karakteristik psedu minyak cengkeh
berdasarkan tingkat usianya yang digolongkan megja@at kelas usia.

Tabel 6. Karakteristik Responden Agroindustri Miky@engkeh Berdasarkan
Umur di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk Ta26a0

Karakteristik Umur (Th) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
<30 3 14,3
31-40 12 57,1
41 -50 5 23,8
>50 1 4,8
Total 21 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 6 maka umur responden agroimdustyak cengkeh
termuda adalah umur dibawah 30 tahun sebanyak & qitau sebesar 14,3%,
sedangkan pada umur 31 sampai dengan 40 tahunya&bbd jiwa atau sebesar
57,1%, pada umur 41 sampai dengan 50 tahun sebdnyaka atau sebesar
23,8%, dan pada umur diatas 50 tahun sebanyalalajiau sebesar 4,8%.
Adanya pengusaha minyak cengkeh yang berumur ds@ashun membuktikan
bahwa agroindustri minyak cengkeh masih dilestarikgbagai usaha turun-
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temurun. Berdasarkan data tersebut dapat kita kiethlahwa pengusaha
agroindustri minyak cengkeh telah mempunyai keng#ansecara emosional
karena masih terletak pada rentang usia produktiingga pengolah minyak
cengkeh lebih mampu dalam pengambilan keputusay Yeamnkaitan dengan
keberlangsungan usahanya.
2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan akan mempengaruhi pola pikirappengolah minyak
cengkeh. Dengan adanya tingkat pendidikan paragb@mgninyak cengkeh akan
mudah menerima dan mampu menyerap inovasi dan legknbaru. Tingkat
pendidikan pengolah minyak cengkeh di daerah perelimemang cukup
beragam mulai dari SD dan ada juga yang mampu rpan@@rguruan tinggi.
Berdasarkan pendidikannya para pengolah minyakkedngni dikelompokkan
sebagai berikut.

Tabel 7. Karakteristik Responden Agroindustri Miky@engkeh Berdasarkan
Tingkat Pendidikan di Kecamatan Sawahan, Kabugdgamjuk Tahun

2010
Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Sekolah Dasar (SD) 8 38,1
SMP 4 19
SMA 6 28,6
S1 3 14,3
Total 21 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa terdapat Sonelgm atau 38,1%
berpendidikan SD, responden yang berpendidikan Sklianyak 4 jiwa atau
sebesar 19%, SMA sebanyak 6 jiwa atau sebesar 2&l&f6responden yang
berpendidikan S1 sebanyak 3 jiwa atau sebesar 1H£&Hdidikan merupakan
salah satu unsure penting yang dapat mengubah sdap perilaku,
mengembangkan, dan meningkatkan pola pikir, memagnvawasan serta lebih
mempermudah menyerap informasi yang membawa pemlizahdan kemajuan.
Tingkat pendidikan pengolah minyak cengkeh cukumdmem, hampir semuanya
merasakan bangku sekolah. Dengan hal ini akan memkad dalam penyerapan
teknologi dan inovasi ke dalam pengolahan minyailgkeh.
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3. Lama Usaha

Lama usaha menggambarkan pengalaman yang dimildh pengolah
minyak cengkeh sehingga berpengaruh terhadap keiteandalam berproduksi.
Semakin lama seseorang menekuni usahanya, makamiaan dalam
memproduksi minyak cengkeh makin tinggi. Karaktécieesponden berdasarkan
lama usaha agroindustri minyak cengkeh dapat diihda Tabel 8.

Tabel 8. Karakteristik Responden Agroindustri Miky@engkeh Berdasarkan
Lama Usaha di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Ng&ajukn 2010

Lama Usaha (Th) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1-5 8 38,1
6—10 9 42,8
11 -15 3 14,3
16 — 20 1 4,8
Total 21 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa dari g2tiredustri minyak
cengkeh yang ada di Kecamatan Sawahan, perseetdssdr terdapat pada 9
agroindustri atau sebesar 42,8% yang memiliki lamsaha antara 6 sampai
dengan 10 tahun. Hanya terdapat 1 agroindustri ywajm berdiri selama 16
sampai dengan 20 tahun, hal ini menunjukkan bahgmiradustri minyak
cengkeh yang dijalankan masih merupakan usaha temarun. Ada juga usaha
agroindustri minyak cengkeh yang sudah berdirirsaldl sampai dengan 15
tahun yaitu sebanyak 3 agroindustri atau sebes&fd 4Terdapat 8 agroindustri
atau 38,1% yang baru merintis usaha agroindustnyaki cengkeh yakni lama
usaha antara 1 sampai dengan 5 tahun. Dengan bgmayagroindustri minyak
cengkeh yang bermunculan dapat dikatakan bahwandgsiri minyak cengkeh
mempunyai prospek yang baik untuk dikembangkanneamukup banyaknya
pengusaha baru yang membuat minyak cengkeh.

4. Jumlah Keluarga

Jumlah anggota keluarga sangat berpengaruh tertdapangan tenaga

kerja pada agroindustri minyak cengkeh karena usadp@industri minyak

cengkeh di Kecamatan Sawahan ini utamanya dikerjakeh anggota keluarga.
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Agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan Sawahamupskan agroindustri

skala kecil yang menyerap tenaga kerja 5-19 oramg ynayoritas berasal dari
anggota keluarga sendiri. Karakteristik pengolamyak cengkeh berdasarkan
jumlah anggota keluarga ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Karakteristik Responden Agroindustri Miky@engkeh Berdasarkan
Jumlah Anggota Keluarga di Kecamatan Sawahan, KabopgNganjuk

Tahun 2010
No. Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa) Persentase (%)
1 3 3,45
2 3 3,45
3 5 575
4 4 4,59
5 6 6,91
6 3 3,45
7 4 4,59
8 4 4,59
9 4 4,59
10 6 6,91
11 4 4,59
12 4 4,59
13 4 4,59
14 3 3,45
15 5 5,75
16 4 4,59
17 4 4,59
18 5 5,75
19 6 6,91
20 3 3,45
21 3 3,45
Total 87 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa jumlagjgaa keluarga
produsen minyak cengkeh terbanyak adalah jumlalgaiageluarga responden
kelima, kesepuluh dan kesembilan belas yaitu selka®yorang atau sebesar
6,91%. Dan jumlah anggota keluarga produsen mimgalgkeh yang terkecil
adalah jumlah anggota keluarga responden pertasdyak keenam, keempat
belas, kedua puluh, dan kedua puluh satu yaitunyeka3 orang atau sebesar
3,45%.



45

5. Jenis Usaha

Bagi sebagian besar pengusaha agroindustri mingaigkeh, usaha ini
merupakan pekerjaan utama mereka dan pada umunikggakian oleh kaum
lelaki. Adapun jenis pekerjaan pengolah minyak &ehgbagi responden yang
diperoleh dalam penelitian ini dapat dilihat paddodl 10.

Tabel 10. Jenis Pekerjaan Pengolah Minyak Cengkekedamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk Tahun 2010

No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) | Persentase (%
1 | Pekerjaan utama 19 90,5
2 | Pekerjaan sampingan 2 9,5
Total 21 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari Tabel 10 diketahui bahwa responden sebanyakwikd atau sebesar
90,5% menjadikan usaha agroindustri minyak cengledfagai pekerjaan utama.
Sedangkan sebanyak 2 jiwa atau sebesar 9,5% niamadsaha agroindustri
minyak cengkeh sebagai pekerjaan sampingan. Dua favsebut memiliki

pekerjaan utama sebagai wiraswasta namun bukadatid minyak cengkeh.

6.2 Karakteristik Agroindustri Minyak Cengkeh

Dalam kegiatan usaha agroindustri, penyediaan ippaduksi merupakan
bagian terpenting mengingat ketersediannya yangentekan apakah kegiatan
tersebut dapat dilangsungkan atau tidak. AdapuryguBaan input produksi
meliputi hal-hal sebagai berikut.

1. Modal

Modal sangat diperlukan dalam pengembangan usa&sariya modal yang
dimiliki berpengaruh pada kapasitas hasil produgemakin besar modal maka
dapat meningkatkan jumlah produksi yang nantinyga jdapat meningkatkan
keuntungan. Salah satu kendala yang dihadapi stetupen agroindustri minyak
cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuéragarmasalahan modal
usaha. Pada awal pendirian agroindustri minyak lamgmodal usaha diperoleh

dari modal sendiri. Tak jarang modal diperoleh @mngneminjam uang dari
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anggota keluarga atau dari pihak lain. Adanya takat menanggung resiko
apabila tidak dapat mengembalikan pinjaman tep&tuwsering dialami oleh para
pengusaha minyak cengkeh, namun mereka juga yakiwd usaha agroindustri
minyak cengkeh akan memberikan keuntungan bagikaedapun besarnya
modal awal yang dimiliki oleh para produsen minygakgkeh dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Besarnya Modal Awal Produsen Minyak Cehgkli Kecamatan
Sawahan, Kabupaten Nganjuk

Modal Awal (Rp) Jumlah Produsen (Unit) | Persentase (%)

<1.000.000 - -

1.000.000 — 50.000.000 6 28,6

51.000.000 — 100.000.000 10 47,6

101.000.000 — 150.000.00@ 3 14,3

151.000.000 — 200.000.000 2 9,5
>200.000.000 - -

Total 21 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 11 dapat dikethui bahwa terdapatodusen minyak
cengkeh atau 28,6% produsen yang memiliki modakisemr Rp 1.000.000,-
sampai dengan Rp 50.000.000,-. Terdapat 10 prodmseyak cengkeh atau
47,6% yang memiliki modal berkisar Rp 51.000.00Gampai dengan
Rp100.000.000,-. Sedangkan untuk modal awal yamkjsae Rp 101.000.000,-
sampai dengan Rp 150.000.000,- dimiliki oleh 3 psmh atau sebesar 14,3%.
Dan hanya 2 produsen atau sebesar 9,5% yang miemili#al awal berkisar
Rp151.000.000,- sampai dengan Rp 200.000.000,-.

2. Bahan Baku

Bahan baku utama yang digunakan dalam proses @bgdmbuatan
minyak cengkeh adalah daun cengkeh kering. Pargopsn minyak cengkeh
banyak yang mengalami kesulitan dalam mendapatkdrarb baku. Hal ini
dikarenakan modal yang mereka miliki terbatas, mugang berubah-ubah, dan
juga persaingan antar sesama produsen minyak denbled tersebut termasuk
masalah yang dihadapi oleh para produsen minyaigkebnkarena diketahui

bahwa Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk mempdkarah penghasil
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cengkeh, seharusnya mudah dalam mendapatkan batkan daun cengkeh

kering. Namun karena ada kendala-kendala tersedhihgga timbul masalah

keterbatasan bahan baku. Biasanya produsen mieyakeh mendapatkan bahan
baku dari petani cengkeh dan ada juga yang meridapdiahan baku daun
cengkeh kering dari pengepul atau dari luar kosurbDcengkeh yang dipilih yaitu
daun cengkeh yang kering. Jumlah dan harga bah&a pang digunakan

produsen minyak cengkeh di Kecamatan Sawahan, KédugNganjuk dalam

satu kali proses produksi yaitu selama 24 jam daiibat pada Tabel 12.

Tabel 12. Jumlah dan Harga Bahan Baku yang Digun@keh Produsen Minyak
Cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuknb8htu Kali
Produksi (24 Jam) Tahun 2010

Uraian Jumlah Produsen (Unit) Persentase (%)

Kuantitas (Kg) :

- 1-500 - -

- 501 -1000 5 23,8

- 1001 - 1500 10 47,6

- 1501 - 2000 6 28,6
Harga (Rp/Kg) :

- <1000 - -

- 1000 - 1500 21 100

- >1500 - -

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa tidaapat produsen yang
menggunakan bahan baku berkisar 1 sampai dengakgs@8un cengkeh setiap
kali produksi atau selama 24 jam. Sedangkan adadupen atau sebesar 23,8%
yang menggunakan bahan baku berkisar 501 sampaaadeh000 kg daun
cengkeh setiap kali produksi atau selama 24 jarmutian ada 10 produsen atau
sebesar 47,6% yang menggunakan bahan baku seb@dasdmpai dengan 1500
kg daun cengkeh setiap kali produksi atau selanjar@4dan terdapat 6 produsen
atau sebesar 28,6% yang menggunakan bahan baksabelks01 sampai dengan
2000 kg daun cengkeh setiap kali produksi ataunsel24 jam. Kapasitas
penggunaan bahan baku merupakan kemampuan massiggnpeodusen dalam

menyediakan daun cengkeh kering untuk produksi akimgngkeh.
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Dari Tabel 12 juga diperoleh data bahwa selurult usaha agroindustri
minyak cengkeh yaitu sebesar 21 agroindustri mirpgadgkeh atau sebesar 100%
produsen minyak cengkeh membeli bahan baku daugkebnkering dengan
harga berkisar antara Rp 1.000,- sampai dengan3®p,1
3. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan aset penting yang haruslildirperusahaan.
Tenaga kerja mempunyai peran penting dalam mehk@hanusaha pada
agroindustri minyak cengkeh dikarenakan tidak sedegseluruhan produksi
minyak cengkeh ini dilakukan oleh mesin. Tenaggakeata—rata yang digunakan
dalam agroindustri minyak cengkeh adalah 8 sampapah 10 orang tenaga
kerja untuk setiap kali produksinya atau selamga?4 dan termasuk ke dalam
skala usaha kecil. Tenaga kerja yang digunakangsebeesar berasal dari
anggota keluarga dan seluruhnya dikerjakan oleimkiaki-laki. Besarnya upah
yang diberikan dalam proses produksi berbeda-badenk tergantung pada jenis
tahapan pekerjaan yang dilakukan. Untuk pencaramabaku daun cengkeh
kering atau kuli rata-rata upah tenaga kerja yahgrikan adalah berkisar antara
Rp 15.000,- sampai dengan Rp 35.000,- setiap sdiyptoduksi atau selama 4
jam. Dan untuk tenaga sopir rata-rata upah tenaga lang diberikan adalah
berkisar antara Rp 25.000,- sampai dengan Rp 40.008uk setiap satu kali
proses produksi atau selama 4 jam. Sedangkan temalga penyuling rata-rata
upah tenaga kerja yang diberikan adalah berkistararRp 60.000,- sampai
dengan Rp 100.000,- untuk sekali produksi atause20 jam.

Kebutuhan tenaga kerja didapat dari masyarakattasekidan lebih
mengutamakan tenaga kerja yang berasal dari lingklyarga. Untuk jam kerja
yang dilakukan tiap jenis tahapan pekerjaan jugebdm-beda. Untuk jenis
pekerjaan pencari bahan baku daun cengkeh ataul&ulsopir, sekitar 4 sampai
5 jam. Sedangkan untuk jenis pekerjaan penyulingniiie jam kerja yaitu
sebesar 10 sampai dengan 20 jam setiap kali prpdoksun hal tersebut
dilakukan dengan penggantian dua kali tim penyubtey rolling tenaga kerja
penyuling untuk agroindustri yang hanya memilikiusanesin. Jadi setiap tim

memiliki jam kerja yaitu sebesar 10 jam.
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4. Teknologi

Teknologi yang digunakan dalam pembuatan minyakglsm menggunakan
teknologi yang sudah cukup canggih yaitu menggumalestalasi atau ketel yang
merupakan alat untuk menyuling daun cengkeh keRngses pembuatan minyak
cengkeh ini diawali dengan pencarian bahan bakukyrencarian bahan baku ini
sendiri juga sudah menggunakan teknologi mobil pgk/ang memang dirancang
khusus untuk memuat daun cengkeh kering. Kemudiéukiproses penyulingan
menggunakan ketel atau destalasi. Selanjutnya unerdinginkan uap minyak
cengkeh menggunakan bak pendingin yang terisi air dipenuhi saluran pipa-
pipa didalamnya. Untuk peralatan lain yang digunakilam memproduksi
minyak cengkeh yaitu kran, drim, penyaring, kemadan timbangan.

Di daerah penelitian, teknologi komunikasi sepeeiepon rumah dan
handphone sudah tersedia sehingga mempermudah produsen dalam
berkomunikasi agar dapat membuat jaringan komunitasgan penyalur atau
pengepul yang terdapat di wilayah tersebut, selaimgngusaha dapat memantau
keberadaan minyak cengkeh di pasaran.

5. Pemasaran

Kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh produsegakinengkeh hanya
terbatas untuk dijual ke pedagang pengepul sapauden minyak cengkeh secara
keseluruhan hanya menjual hasil produksinya kepad@epul minyak cengkeh
yang hanya ada 1 pengepul minyak cengkeh di Keeamrfsédwahan. Harga jual
minyak cengkeh yang menentukan juga pedagang peh¢esebut, sehingga

keuntungan yang diperoleh minyak cengkeh tidaklietesar.

6.3 Proses Produksi Minyak Cengkeh

Proses produksi minyak cengkeh merupakan seramgke@iatan produksi
mulai dari persiapan bahan baku hingga proses psaggn produk. Agroindustri
minyak cengkeh membutuhkan waktu satu hari satitammadlalam satu kali
melakukan proses produksi. Tahap-tahap yang dikku#talam pengolahan
minyak cengkeh adalah sebagai berikut.
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1. Persiapan Bahan Baku
Proses pertama yang harus dilakukan adalah penslzgdegan baku berupa
daun cengkeh kering. Daun cengkeh kering ini dildpa para petani cengkeh.

Daun cengkeh yang dipilih adalah daun cengkeh gdm@mena kandungan minyak

yang terkandung di daun cengkeh kering lebih banyakuk persiapan bahan

baku dibutuhkan biaya rata-rata sebesar Rp 1.774.85 digunakan untuk
membeli daun cengkeh kering sebanyak 1.438,10 railog biaya sebesar

Rp52.410,71,- untuk biaya tenaga kerja kuli yang-rata berjumlah 4 orang, dan

biaya sebesar Rp 17.827,38,- untuk biaya tenagm lsmpir yang rata-rata

berjumlah 1 orang.

2. Persiapan Bahan Penolong

Bahan-bahan penolong dalam pembuatan minyak cersgiejat sederhana
antara lain:

- Kayu bakar dibutuhkan sebagai bahan bakar untukyafieg minyak
cengkeh. Kayu bakar ini diletakkan di bawah ketatalestalasi. Untuk biaya
rata-rata kayu bakar adalah sebesar Rp 147.619,05,-

- Air dibutuhkan sebagai bahan penolong pada saayutieg minyak cengkeh
dan juga sebagai bahan penolong untuk mendinginkpnminyak cengkeh
yang sudah disuling. Untuk penyulingan minyak ceamglair dimasukkan ke
dalam ketel atau destalasi bagian bawah, sedangkanntuk pendingin
dimasukkan ke dalam bak yang sudah didesain desajaran pipa-pipa yang
nantinya pipa-pipa tersebut akan terisi uap mirsggkeh yang panas. Untuk
biaya rata-rata air adalah sebesar Rp 1.666,6@j-dsngusaha agroindustri
yang tidak menggunakan air sumur.

3. Persiapan Alat-alat

Alat-alat yang digunakan dalam proses pembuatalyakicengkeh antara
lain seperti mobil atau kendaraan untuk mengangkbtan baku daun cengkeh
kering, destalasi atau ketel untuk menyuling minyegngkeh, kran, bak
pendingin, drim, penyaring s¢reen, kemasan yang berupa dirigen, dan

timbangan. Untuk biaya peralatan setiap 1 kali ggosroduksi atau selama 24
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jam pengusaha agroindustri minyak cengkeh mendeloabiaya rata-rata
penyusutan peralatan sebesar Rp 11.471,06,-.
4. Proses Pembuatan Minyak Cengkeh

Proses pembuatan minyak cengkeh cukup sederhanahgaya membakar
daun cengkeh untuk memperoleh uap minyak cengkety ymntinya akan
menjadi minyak cengkeh, namun hal tersebut jugaushalitinjau dari segi
teknologi yang memadai seperti destalasi atau lsstiedgai alat penyuling dan
bak pendingin. Untuk proses penyulingan, pengusageoindustri minyak
cengkeh mengeluarkan biaya rata-rata sebesar RF18239,- digunakan untuk
biaya tenaga kerja penyuling yang berjumlah rata-faorang. Adapun tahapan
dalam pengolahan daun cengkeh kering hingga memadiak cengkeh adalah
seperti pada Gambar 2.

Mengisi air di dalam destalasi atau ketel dan mén&ayu bakar
di bawah destalasi atau ketel.

v

Membakar kayu bakar untuk memanaskan air yang sadaldi
dalam ketel atau destal:

Memasukkan daun cengkeh kering ke dalam ketel @e¢atalasi
(proses penyulingar

Pengisian air di bak pendingin

y

Hasil minyak cengkeh dan air yang dingin mengalasok ke
dalam drim
v

Penyaringan minyak cengkeh

v

Pengemasan minyak cengkeh

Gambar 2. Skema Proses Pembuatan Minyak Cengkeh
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Pada dasarnya proses pembuatan minyak cengkeh uthetghapan
penyulingan, pendinginan, penyaringan, dan pengamas
1. Penyulingan

Proses pertama yaitu penyulingan. Penyulingan rkingangkeh ini
dilakukan dengan cara memasukkan daun cengkelgkezidalam destalasi yang
sudah terisi air yang sudah dipanaskan terlebiluldalfProses ini hampir sama
dengan proses pengukusan, struktur destalasi terdebncang dengan 2 bagian
yang pertama yaitu tempat air di bagian bawah yartgtup kemudian di bagian
atas untuk tempat daun cengkeh kering. Proses |ieggn daun cengkeh kering
biasanya dilakukan selama +8 jam.
2. Pendinginan

Hasil penyulingan tersebut berupa uap campuranramenyak cengkeh
dan air. Proses pendinginan ini dilakukan oleh feetkdingin yang sudah terisi air,
dimana di dalam bak pendingin tersebut sudah t&earsgluran pipa-pipa. Jadi
uap campuran tersebut masuk ke dalam pipa-pipgpea#tingin yang kemudian
cairan tersebut masuk ke dalam drim. Proses pendimgni menyatu dengan
proses penyulingan karena prosesnya berkaitanlgandi pendinginan ini sejalan
dengan proses penyulingan yaitu selama +8 jam.
3. Penyaringan

Proses penyaringan dilakukan setelah cairan campardara minyak
cengkeh dan air telah masuk semua ke dalam drinyalfegan minyak cengkeh
dilakukan dengan menggunakan saringan staeendengan waktu kurang lebih
1 sampai 2 jam.
4. Pengemasan

Proses akhir adalah pengemasan. Minyak cengkeh gadgh disaring
tersebut dimasukkan ke dalam dirigen ukuran 30kkgnaudian ditimbang dan
dikirim ke pengepul. Untuk satu kali proses produkenghasilkan hasil minyak
cengkeh dengan ukuran yang beraneka ragam, tengadari banyaknya bahan
baku yang disuling. Biasanya satu kali proses pksidmenghasilkan minyak

cegkeh antara 20 sampai dengan 30 kg.



53

6.4 Analisis Biaya Agroindustri Minyak Cengkeh

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat keuntuggag diperoleh oleh
pengolah agroindustri minyak cengkeh, maka perlakdkan analisis biaya.
Analisis biaya ini dilakukan untuk mengetahui saper besar biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh produsen minyak cengkeh dalam medoisi minyak cengkeh.
Biaya pengolahan minyak cengkeh dibedakan menpaaliyaitu biaya tetap dan
biaya variabel. Besarnya biaya yang digunakan dgamses produksi adalah
sebagai berikut.
6.4.1Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak djpewhi oleh tingkat
output yang dihasilkan. Biaya yang termasuk dalatedori biaya tetap disini
adalah penyusutan alat produksi. Biaya penyusugrmpeoduksi dihitung dengan
menghitung selisih antara harga awal pembelianpataduksi dikurangi dengan
harga akhir alat produksi tersebut kemudian dilogigan umur ekonomis dari
alat produksi. Besarnya rata-rata biaya tetap @aplaindustri minyak cengkeh
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Rata-rata Biaya Penyusutan PeralatanuRsoder Satu Kali Proses
Produksi (24 Jam) Pada Agroindustri Minyak CengleliKecamatan
Sawahan, Kabupaten Nganjuk Tahun 2010

No. Jenis Peralatan Besarnya Biaya (Rp) Persentaéi)
1 | Destalasi 8.366,41 72,93
2 | Pipa 1.100,59 9,59
3 | Bak Pendingin 747,85 6,52
4 | Kran 509,35 4,44
5 | Drim 195,07 1,70
6 | Screen 266,47 2,33
7 | Timbangan 285,32 2,49
Total 11.471,06 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari Tabel 13 dapat diketahui bahwa besarnya kietyg rata-rata per satu
kali proses produksi atau selama 24 jam adalahsaebep 11.471,06,- per
1.438,10 kilogram daun cengkeh kering. Rata-ratgyebipenyusutan peralatan

terbesar untuk satu kali proses produksi atau seladnjam pada agroindustri
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minyak cengkeh adalah destalasi atau ketel yaihesse Rp 8.366,41,- per
1.438,10 kilogram daun cengkeh kering atau 72,9a@%tdtal biaya penyusutan,
sedangkan biaya penyusutan alat yang paling readalah biaya penyusutan
drim yang digunakan sebagai tempat penampunga@anc@ampuran minyak

cengkeh dan air yang dingin yaitu sebesar Rp 195at 1.438,10 kilogram

daun cengkeh kering atau 1,70% dari total biayayypstan. Besarnya biaya
penyusutan masing-masing alat tergantung pada ued yang dimiliki, umur

ekonomis, harga awal beli alat, dan harga akhir tel@ebut. Sedangkan untuk
mengetahui besarnya biaya penyusutan peralatarujmiodelama satu tahun
produksi dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Rata-rata Biaya Penyusutan PeralatanuRsodPer Satu Tahun
Produksi Pada Agroindustri Minyak Cengkeh di Keceameésawahan,
Kabupaten Nganjuk Tahun 2010

No. Jenis Peralatan Besarnya Biaya (Rp) Persentaéi)
1 | Destalasi 2.618.686,33 72,93
2 | Pipa 344.484,67 9,59
3 | Bak Pendingin 234.077,05 6,52
4 | Kran 159.426,55 4,44
5 | Drim 61.056,91 1,70
6 | Screen 83.405,11 2,33
7 | Timbangan 89.305,16 2,49
Total 3.590.441,78 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari Tabel 14 dapat diketahui bahwa besarnya bietap rata-rata dalam
satu tahun produksi, dimana dalam satu minggu adwstri minyak cengkeh ini
libur 1 hari yaitu setiap hari minggu, jadi dalaatustahun agroindustri minyak
cengkeh ini tidak melakukan kegiatan selama 52, ls@tingga rata-rata besar
biaya penyusutan peralatan selama satu tahun mm@oda#lalah sebesar
Rp3.590.441,78,- per 1.438,10 kilogram daun cendksming. Rata-rata biaya
penyusutan peralatan terbesar dalam satu tahunuksiogbada agroindustri
minyak cengkeh adalah destalasi atau ketel yaibesse Rp 2.618.686,33,- per
1.438,10 kilogram daun cengkeh kering atau 72,9a@%tdtal biaya penyusutan,
sedangkan biaya penyusutan alat yang paling readalah biaya penyusutan

drim yang digunakan sebagai tempat penampungaanca@iampuran air dan
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minyak cengkeh dingin yaitu sebesar Rp 61.056%4r,-1.438,10 kilogram daun
cengkeh kering atau 1,70% dari total biaya penysut
6.4.2Biaya Variabel

Biaya variabel merupakan biaya yang dipengaruhh ddesar kecilnya
volume produksi. Biaya variabel yang digunakan mhal@roses produksi
agroindustri minyak cengkeh antara lain biaya babaku yaitu daun cengkeh
kering, kayu bakar, air, kemasan, dan biaya tekaga. Besarnya rata-rata biaya
variabel pada agroindustri minyak cengkeh untuk &ali proses produksi atau
selama 24 jam dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Rata-rata Biaya Variabel Per Satu KadisBs Produksi (24 Jam) Pada
Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahambupaten
Nganjuk Tahun 2010

No. Jenis Biaya Variabel Besarnya Biaya (Rp) Perséase (%)
1 | Daun Cengkeh Kering (kg) 1.772.857,14 66,93
2 | Kayu Bakar (m) 147.619,05 5,57
3 | Air (per bulan) 1.666,67 0,06
4 | Listrik (per bulan) 1.780,95 0,07
5 | Kemasan (dirigen) 29.047,62 1,10
6 | Upah Tenaga Kerja (per 695.952,38 26,27
produksi)
Total 2.648.923,81 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa besaatgaata total biaya
variabel untuk satu kali proses produksi atau salaB¥ jam adalah
Rp2.648.923,81,- per 1.438,10 kilogram daun cendkeing. Proporsi biaya
rata-rata bahan baku menempati urutan terbesartatafi biaya variabel yaitu
Rpl.772.857,14,- per 1.438,10 kilogram daun cendfegimg atau 66,93%. Rata-
rata dalam satu kali proses produksi atau selamjan24ada agroindustri minyak
cengkeh menggunakan daun cengkeh kering sebamrda8,10 kilogram dengan
harga beli rata-rata Rp 1.238,10,- per kilogram.

Peringkat kedua untuk rata-rata biaya variabeletgb diduduki oleh biaya
tenaga kerja. Agroindustri minyak cengkeh ini selaenggunakan teknologi juga
banyak menggunakan tenaga manusia dalam kegiatatuksinya. Rata-rata
upah tenaga kerja yang harus dikeluarkan untuk lsaliuproses produksi atau
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selama 24 jam adalah sebesar Rp 695.952,38,- g&8,10 kilogram daun
cengkeh kering atau 26,27%. Upah tenaga kerja dd@dmenjadi upah proses
produksi meliputi upah pencari bahan baku atay kapir, dan penyuling.

Dalam pengolahan minyak cengkeh ini juga diperlukahan bakar dalam
proses produksinya. Bahan bakar yang digunakaraladalyu bakar. Rata-rata
biaya kayu bakar yang harus dikeluarkan untuk &atiproses produksi atau
selama 24 jam yaitu sebesar Rp 147.619,05,- p8B1.@ kilogram daun cengkeh
kering atau 5,57%. Untuk biaya air berbeda-bedakusetiap produsen minyak
cengkeh. Hal ini dikarenakan tidak semua produsemgeluarkan biaya air dalam
proses produksinya. Banyak produsen minyak cengiel tidak mengeluarkan
biaya air karena mereka memakai sumber air dagawang mengalir di sekitar
tempat produksi. Namun untuk produsen yang mende&lnabiaya air, rata-rata
biaya air yang harus dikeluarkan yaitu Rp1.666,6@ér-1.438,10 kilogram daun
cengkeh kering atau 0,06% dari total biaya variabltuk biaya listrik yang
digunakan dalam agroindustri minyak cengkeh iniuknsetiap produksi atau
selama 24 jam mengelurkan biaya rata-rata sebgsdr. /80,95,- per 1.438,10
kilogram daun cengkeh kering atau sebesar 0,07%4alal biaya variabel. Biaya
variabel yang terakhir yang digunakan dalam prgsesluksi minyak cengkeh
yaitu biaya kemasan. Untuk kemasan minyak cengkehggunakan dirigen.
Untuk biaya kemasan minyak cengkeh dikeluarkan-natta biaya sebesar
Rp29.047,62,- per 1.438,10 kilogram daun cengkeingeatau sebesar 1,10%
dari total biaya variabel. Sedangkan untuk besaraimrata biaya variabel dalam
melakukan proses produksi minyak cengkeh selama tahun produksi dapat
dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 16. Rata-rata Biaya Variabel Per Satu Tamaduksi Pada Agroindustri
Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten jNkjdarahun

2010
No. Jenis Biaya Variabel Besarnya Biaya (Rp)| Perséase (%)
1 | Daun Cengkeh Kering (kg 554.904.272 66,93
2 | Kayu Bakar (m) 46.204.762,70 5,57
3 | Air (per bulan) 521.667,71 0,06
4 | Listrik (per bulan) 557.437,35 0,07
5 | Kemasan (dirigen) 9.091.905,06 1,10
6 | Upah Tenaga Kerja (per 217.833.095 26,27
produksi)
Total 829.113.140 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa besaatgaata total biaya
variabel dalam satu tahun produksi, dimana dalatn sanggu agroindustri
minyak cengkeh ini libur 1 hari yaitu setiap haringgu, jadi dalam satu tahun
agroindustri minyak cengkeh ini tidak melakukan ik&gn selama 52 hauri,
sehingga rata-rata besar biaya variabel selamaaatn produksi adalah sebesar
Rp 829.113.140,- per 450.125,30 kilogram daun celmgkering. Dalam satu
tahun rata-rata biaya bahan baku berupa daun derkgheng menempati urutan
terbesar dari total biaya variabel yaitu Rp 554.902,- per 450.125,30 kilogram
daun cengkeh kering atau 66,93%. Rata-rata biagagée kerja menduduki
peringkat kedua yaitu sebesar Rp 217.833.095,-4p6r125,30 kilogram daun
cengkeh kering atau 26,27%. Rata-rata biaya bahkar tyang berupa kayu bakar
yang harus dikeluarkan untuk satu tahun produksess Rp 46.204.762,70,- per
450.125,30 kilogram daun cengkeh kering atau 5,378tuk biaya air yang harus
dikeluarkan oleh produsen yang mengeluarkan biayakuair, rata-rata biaya
yang harus dikeluarkan dalam satu tahun produksi gabesar Rp 521.667,71,-
per 450.125,30 kilogram daun cengkeh kering atdi6%, dari total biaya
variabel. Untuk rata-rata biaya listrik yang hadikeluarkan selama satu tahun
produksi yaitu sebesar Rp 557.437,35,- per 450D2kilogram daun cengkeh
kering atau sebesar 0,07%. Dan untuk rata-rataablgmasan yang harus

dikeluarkan oleh produsen minyak cengkeh untuk $ahun produksi yaitu
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sebesar Rp9.091.905,06,- per 450.125,30 kilograom daengkeh kering atau
1,10% dari total biaya variabel.
6.4.3Biaya Total

Biaya total dalam proses produksi minyak cengkehrupakan hasil
penjumlahan total biaya tetap dan total biaya batiaBesarnya total biaya yang
dikeluarkan oleh pengolah minyak cengkeh dalam kaliuproses produksi atau
selama 24 jam dapat dilihat dalam Tabel 17 berikut.

Tabel 17. Rata-rata Total Biaya Produksi Per Satli Rroses Produksi (24 Jam)
Pada Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Samah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2010

Uraian Besarnya Biaya (Rp) | Persentase (%)
Biaya tetap (Rp/1 x produksi) 11.471,06 0,43
Biaya variable (Rp/1 x produksi) 2.648.923,81 99,57
Biaya Total (Rp/1 x produksi) 2.660.394,87 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat bahwa dalam lsgtyproses produksi
atau selama 24 jam, agroindustri minyak cengkehKeicamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk mengeluarkan rata-rata totaldbsspesar Rp 2.660.394,87,-
per 1.438,10 kilogram daun cengkeh kering. Rata-rbiaya tetap yang
dikeluarkan dalam satu kali proses produksi atalanse 24 jam sebesar
Rp11.471,06,- per 1.438,10 kilogram daun cengkeindgieatau sebesar 0,43%,
sedangkan rata-rata biaya variabel yang dikeluarttalam satu kali proses
produksi atau selama 24 jam sebesar Rp 2.648.92384 1.438,10 kilogram
daun cengkeh kering atau sebesar 99,57%. Untukrry@sdotal biaya yang
dikeluatkan oleh pengolah agroindustri minyak cefmgkselama satu tahun
produksi dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Rata-rata Total Biaya Produksi Per Saéhum Produksi Pada
Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahaabupaten
Nganjuk Tahun 2010

Uraian Besarnya Biaya (Rp)| Persentase (%)
Biaya tetap (Rp/1 th produksi) 3.590.441,78 0,43
Biaya variabel (Rp/1 th produksi 829.113.140 99,57
Biaya Total (Rp/1 th produksi) 832.703.582,78 1000

Sumber : Data primer diolah, 2010
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Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat bahwa dalam &atun produksi,
dimana dalam satu minggu agroindustri minyak cehgke libur 1 hari yaitu
setiap hari minggu, jadi dalam satu tahun agroittdosnyak cengkeh ini tidak
melakukan kegiatan selama 52 hari, sehingga rédabesar biaya total selama
satu tahun produksi adalah sebesar Rp 832.703&8p8&r 450.125,30 kilogram
daun cengkeh kering. Rata-rata biaya tetap yangluwdikkan dalam satu tahun
produksi sebesar Rp 3.590.441,78,- per 450.125l8¢r&m daun cengkeh kering
atau sebesar 0,43%. Sedangkan rata-rata biaydetagiang dikeluarkan dalam
satu tahun produksi sebesar Rp 829.113.140,- perl2530 kilogram daun

cengkeh kering atau sebesar 99,57%.

6.5 Analisis Penerimaan dan Keuntungan Agroindustri Minyak Cengkeh

6.5.1Analisis Penerimaan
Penerimaan merupakan hasil perkalian antara jurplaiduksi minyak

cengkeh yang dihasilkan dengan harga jual di tingkadusen. Di daerah
penelitian yaitu di Kecamatan Sawahan, Kabupateanjd, harga rata-rata
untuk minyak cengkeh untuk 1 kilogramnya adalah Hy.380,95,-. Untuk
penjualan produk minyak cengkeh hanya ada dalam jsais kemasan yaitu
kemasan dalam bentuk dirigen ukuran 30 kg. Besap®greerimaan pengolah
agroindustri minyak cengkeh dalam satu kali prqeesluksi atau 24 jam dapat
dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Penerimaan Rata-rata Per Satu Kali Pr@seduksi (24 Jam) Pada
Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahaapupaten
Nganjuk Tahun 2010

No. Uraian Nilai
1 Jumlah produksi (KQg) 23,76
2 Harga jual (Rp/Kg) 137.380,95
Penerimaan (Rp/1 x produksi) 3.263.809,52

Sumber : Data primer diolah, 2010

Pada Tabel 19 tersebut dapat diketahui bahwa atdapenerimaan yang
diperoleh pengolah agroindustri minyak cengkeh gsu kali proses produksi
atau selama 24 jam adalah sebesar Rp 3.263.80p€521-438,10 kilogram daun



60

cengkeh kering dengan jumlah produksi rata-rat@@8&jlogram atau sebanyak
satu kemasan. Untuk besarnya penerimaan agroindusiyak cengkeh selama
satu tahun dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Penerimaan Rata-rata Per Satu Tahun I&iotada Agroindustri
Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten jNigarahun

2010
No. Uraian Nilai
1 Jumlah produksi (KQg) 7.436,88
2 Harga jual (Rp/Kg) 137.380,95
Penerimaan (Rp/1 th produksi) 1.021.685.639,44

Sumber : Data primer diolah, 2010

Pada Tabel 20 tersebut dapat diketahui bahwa atdapenerimaan yang
diperoleh pengolah agroindustri minyak cengkeh msalasatu tahun proses
produksi, dimana dalam satu minggu agroindustriyakncengkeh ini libur 1 hari
yaitu setiap hari minggu, jadi dalam satu tahuroiagiustri minyak cengkeh ini
tidak melakukan kegiatan selama 52 hari, sehing¢grata besar penerimaan
selama satu tahun produksi adalah sebesar Rp 68%52839,44,- per 450.125,30
kilogram daun cengkeh kering dengan jumlah prodoksyak cengkeh rata-rata
sebanyak 7.436,88 kg atau sebanyak 247 kemasgardiri
6.5.2Analisis Keuntungan

Keuntungan merupakan selisih dari penerimaan detagahbiaya, semakin
tinggi harga jual akan memberikan keuntungan yamakin tinggi pada saat
biaya konstan atau dapat ditekan. Keuntungan yaipgraleh pengusaha
agroindustri minyak cengkeh merupakan selisih anp@nerimaan yang diterima
dengan total biaya yang digunakan untuk proses upsodminyak cengkenh.
Besarnya keuntungan yang diperoleh dipengaruhi lnéslarnya penerimaan total
dan biaya total selama satu kali proses produksi s¢lama 24 jam. Keuntungan
yang diperoleh dapat dijadikan parameter untuk laekeberhasilan suatu usaha.
Untuk besarnya keuntungan yang diperoleh pengolgioiradustri minyak
cengkeh untuk satu kali proses produksi atau seldnam dapat dilihat dalam
Tabel 21.
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Tabel 21. Keuntungan Rata-rata Per Satu Kali Pr&seduksi (24 Jam) Pada
Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahamapupaten
Nganjuk Tahun 2010

No. Uraian Nilai (Rp)
1 Penerimaan (Rp/1x produksi) 3.263.809,52
2 Total Biaya (Rp/1 x produksi) 2.660.394,87
Keuntungan (Rp/1 x produksi) 603.414,65

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari Tabel 21 tersebut dapat diketahui bahwa raii@-total penerimaan
yang diterima dalam satu kali proses produksi adama 24 jam adalah sebesar
Rp 3.263.809,52,- per 23,76 kilogram minyak cengkiemgan rata-rata total
biaya sebesar Rp 2.660.394,87,- per 23,76 kilognaimyak cengkeh. Karena
penerimaan lebih besar daripada biaya total, mgkairedustri minyak cengkeh
memperoleh keuntungan. Besarnya rata-rata keunueyag diperoleh pengolah
agroindustri minyak cengkeh per satu kali prosexiyksi atau selama 24 jam
cukup tinggi yaitu sebesar Rp 603.414,65,- per@&jlogram minyak cengkeh.
Namun tidak setiap hari agroindustri minyak cengbkelnproduksi. Dalam satu
minggu agroindustri minyak cengkeh berproduksi mela6 hari, sehingga
pendapatan produsen minyak cengkeh dalam satu loipenolen sebesar Rp
15.688.780,90,- per 617,76 kilogram minyak cenglRdndapatan yang diperoleh
para pengusaha minyak cengkeh di Kecamatan Saw#dmpaten Nganjuk
telah lebih dari UMR (Upah Minimum Regional) untid@abupaten Nganjuk
dimana besar UMR setiap bulan untuk Kabupaten Nigaaglalah Rp 500.000,-.
Untuk besarnya keuntungan agroindustri minyak cehglalam satu tahun proses
produksi dapat dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Keuntungan Rata-rata Per Satu Tahun RsodRada Agroindustri
Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten jNigarahun

2010
No. Uraian Nilai (Rp)
1 Penerimaan (Rp/1 th produksi) 1.021.685.639,44
2 Total Biaya (Rp/1 th produksi) 832.703.582,78
Keuntungan (Rp/1 th produksi) 188.982.056,66

Sumber : Data primer diolah, 2010
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Dari Tabel 22 tersebut dapat diketahui bahwa raii@-total penerimaan
yang diterima selama satu tahun produksi, dimafeardaatu minggu agroindustri
minyak cengkeh ini libur 1 hari yaitu setiap haringgu, jadi dalam satu tahun
agroindustri minyak cengkeh ini tidak melakukan ik&gn selama 52 hauri,
sehingga rata-rata besar penerimaan selama sain prbduksi adalah sebesar
Rpl1.021.685.639,44,- per 7.436,88 kilogram minyakgkeh dengan rata-rata
total biaya sebesar Rp 832.703.582,78,- per 7.836|8gram minyak cengkeh.
Karena penerimaan lebih besar daripada biaya totaka agroindustri minyak
cengkeh memperoleh keuntungan. Besarnya keuntuagamata yang diperoleh
pengolah agroindustri minyak cengkeh selama sauntgroduksi adalah sebesar
Rp 188.982.056,66,- per 7.436,88 kilogram minyalg&eh.

6.6 Analisis Nilai Tambah Agroindustri Minyak Cengkeh

Kegiatan mengolah daun cengkeh kering menjadi gramahan minyak
cengkeh mengakibatkan bertambahnya nilai dari daengkeh tersebut.
Perhitungan nilai tambah ini didasarkan pada asalslai tambah metode
Hayami yang dilakukan dari tahap pengolahan sarppaduk siap dijual ke
konsumen. Analisis nilai tambah digunakan untuk goginhipotesis pertama
dalam penelitian ini yang diduga agroindustri mky@engkeh di Kecamatan
Sawahan, Kabupaten Nganjuk memberikan nilai tamyahg sedang. Nilai
tambah adalah penambahan nilai yang terdapat padtu roduk setelah
dilakukan proses pengolahan lebih lanjut sehingtg produk menjadi lebih
tinggi daripada sebelum dilakukan pengolahan. Dasanitungan nilai tambah
agroindustri minyak cengkeh adalah satu kali prgeesluksi yaitu selama 24
jam. Minyak cengkeh diproduksi setiap hari kechalii minggu. Dalam produksi
minyak cengkeh diperlukan input agroindustri berbphan baku daun cengkeh
kering, bahan penolong (meliputi kayu bakar, astrik, dan kemasan dirigen),
serta tenaga kerja yang melakukan kegiatan produksi

Besarnya nilai tambah diperoleh dari hasil penggmamilai produk, biaya
bahan baku daun cengkeh kering dan input lainnylaadap produk minyak

cengkeh yang dihasilkan. Perhitungan analisis ridanbah pada agroindustri
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minyak cengkeh ini digunakan untuk mengetahui sgizemesar nilai tambah
yang terdapat pada satu kilogram daun cengkeh keramg diolah menjadi
minyak cengkeh. Selain itu dengan mengetahui Eakirnilai tambah dari
agroindustri minyak cengkeh, diharapakan dapatrdigle informasi mengenai
besarnya imbalan bagi tenaga kerja serta keuntun@ginpengusaha agroindustri
minyak cengkeh.

Imbalan tenaga kerja dalam analisis nilai tamb@emtyaruhi oleh koefisien
tenaga kerja dan upah tenaga kerja, dimana imiateaga kerja merupakan hasil
kali antara koefisien tenaga kerja dengan upahrattatenaga kerja. Hasil dari
pengolahan angka ini menunjukkan berapa besar dadturkilogram bahan baku
yakni daun cengkeh kering memberikan imbalan pestdapbagi tenaga kerja
untuk mengolah minyak cengkeh, sedangkan keuntungamg diperoleh
pengusaha agroindustri minyak cengkeh dari setieygrem bahan baku daun
cengkeh kering merupakan hasil pengurangan nilaib#éh terhadap imbalan
tenaga kerja. Nilai tambah dapat menjadi parametark pengembangan usaha
suatu agroindustri. Semakin besar nilai tambahusuatha dapat menunjukkan
bahwa usaha tersebut memiliki pengelolaan usahg Yk, karena mempu
memberi nilai tambah bukan hanya bagi perusahaasewdiri tetapi juga bagi
tenaga kerjanya. Rata-rata nilai tambah yang adia @aroindustri minyak
cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjwdt ddjphat pada Tabel 23.
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Tabel 23. Rata-rata Nilai Tambah Per Satu Kali &d3roduksi (24 Jam) Pada
Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahamapupaten

Nganjuk Tahun 2010

Keterangan Rata-rata
A Hasil produksi (kg/proses produksi) 23,76
B Bahan baku (kg/proses produksi) 1.438,10
C Tenaga kerja (HOK/proses produksi) 10,57
M Faktor konversi (A/B) 0,02
N Koefisien tenaga kerja (C/B) 0,007
D Harga minyak cengkeh (Rp/kg) 137.380,95
E Upah rata-rata tenaga kerja per HOK (Rp) 66.870,5
F Harga bahan baku (Rp/kg) 1.238,10
G Sumbangan input lain (Rp/kg) 127,11
K Nilai produk (Rp/kg) (MxD) 2.269,97
I Nilai tambah (Rp/kg) (K-F-G) 904,76
H Rasio nilai tambah (%) (1/K)x100% 39,86
P Imbalan tenaga kerja (Rp) (NxE) 491,56
L Bagian tenaga kerja (%) (P/1)x100% 54,33
R Keuntungan (Rp/kg) (I-P) 413,20
Q Tingkat keuntungan (%) (R/1)x100% 45,67

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari Tabel 23 dapat diketahui bahwa rata-rata penggn bahan baku per
satu kali produksi atau selama 24 jam pada agrstnidminyak cengkeh adalah
1.438,10 kilogram daun cengkeh kering. Dengan natta-bahan baku tersebut,
maka rata-rata hasil produksi dalam satu kali grggeduksi atau selama 24 jam
adalah 23,76 kilogram minyak cengkeh.

Agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan Sawahaahupaten Nganjuk
ini mampu menyerap 8 sampai dengan 10 tenaga &el@ma melakukan satu
kali proses produksi atau selama 24 jam. Dengankigamkoefisien tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk mengolah 23,76 kilogram deemgkeh kering menjadi
minyak cengkeh yaitu sebesar 0,007. Besarnya keefienaga kerja dan upah
yang diberikan juga mempengaruhi besarnya imbataraga kerja, dimana
semakin besar koefisien tenaga kerja maka semadsartpula imbalan tenaga
kerjanya. Nilai rata-rata dari rasio imbalan tenagga adalah sebesar 54,33%.
Hal ini menunjukkan bahwa agroindustri minyak ceslgkdi Kecamatan

Sawahan, Kabupaten Nganjuk mampu berperan dalamberdan pendapatan
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bagi para pekerjanya yakni rata-rata sebesar Rp@91Imbalan tenaga kerja
dipengaruhi oleh koefisien tenaga kerja, karenaalarbtenaga kerja merupakan
hasil perkalian dari koefisien tenaga kerja dengaa-rata upah tenaga kerja per
HOK. Selanjutnya dengan harga jual minyak cengkeKatamatan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk rata-rata Rp 137.380,95,- pergkim dan faktor konversi
0,02, maka rata-rata nilai produksi yang dipergbgmgolah minyak cengkeh
adalah sebesar Rp 2,269.97,- per kilogram. Besanitgafaktor konversi yaitu
0,02 diperoleh dari pembagian hasil produksi mingakgkeh dengan banyaknya
bahan baku yang digunakan dalam satu kali prodaiksi selama 24 jam.
Besarnya nilai tambah pada suatu produk dipenganghi besarnya nilai
produk, harga bahan baku yang dalam agroindustradgalah daun cengkeh
kering, serta sumbangan input lain. Yang dimaksagiebinput lain adalah biaya
variabel kecuali biaya bahan baku dan biaya tekega. Besarnya nilai produksi
dikurangi dengan harga bahan baku daun cengkehgkedan input lain maka
diperoleh besarnya rata-rata nilai tambah yaitles@bRp 904.76,- per kilogram
atau 39.86% dari nilai produksi. Hal ini berartihlaea 39.86% nilai produksi
minyak cengkeh merupakan penambahan nilai yangsitkha dari perlakuan
yang dilakukan terhadap bahan baku minyak cengkéhb gaun cengkeh kering.
Besarnya keuntungan rata-rata yang didapat olelgusaha minyak cengkeh
adalah sebesar Rp 413.20,- per kilogram dengam kasntungan sebesar 45.67%
dari nilai tambah (bahan baku daun cengkeh), atsstiap satu kilogram bahan
baku dengan adanya nilai tambah yang diperolehnkaggengolahan yang
dilakukan maka rata-rata keuntungan yang diperoleh pengolah agroindustri
minyak cengkeh sebesar Rp 413,20,-. Dari hasiisasalilai tambah ini diperoleh
hasil bahwa agroindustri minyak cengkeh memberikém tambah sedang yaitu
sebesar 39.86% atau berkisar antara 15%-40% bagiaangkeh kering. Hal ini
sesuai dengan hipotesis peneliti yang pertama Ymhwa agroindustri minyak
cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjukberéan nilai tambah

sedang.
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6.7 Analisis Kelayakan Usaha

Kelayakan suatu usaha agroindustri dapat dilihdalnegpendekatameturn
per Cost Ratio(R/C ratio) yaitu penerimaan rata-rata suatu aghastri dibagi
dengan biaya total produksinya, atau dikenal dengarbandingan antara
penerimaan dengan biaya. Suatu usaha dikatakak &pabila nilai R/C ratio
lebih besar dari satu. Usaha yang layak dalam mialdiasumsikan bahwa
penggunaan faktor-faktor produksi yang digunakalandaagroindustri minyak
cengkeh sudah dialokasikan secara efisien. Padal Tab ini akan disajikan
tingkat kelayakan agroindustri minyak cengkeh dic&matan Sawahan,
Kabupaten Nganjuk.

Tabel 24. Tingkat Kelayakan Usaha Per Satu Kals&d°roduksi (24 Jam) Pada
Agroindustri Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahambupaten
Nganjuk Tahun 2010

No. Uraian Nilai
1 Total Penerimaan (Rp) 3.263.809,52
2 Total Biaya (Rp) 2.660.394,87
R/C ratio 1,23

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari Tabel 24 tersebut dapat diketahui bahwa nBdC ratio pada
agroindustri minyak cengkeh di Kecamatan Sawahabulaten Nganjuk adalah
sebesar 1,23, yang artinya setiap biaya produksj yigkeluarkan sebesar Rp 1,-
maka pengusaha agroindustri minyak cengkeh akardapeatkan penerimaan
sebesar Rp 1,23,-. Hal ini menunjukkan bahwa ugahsebut layak untuk
dikembangkan karena nilai R/C ratio lebih dari &l ki sesuai dengan hipotesis
peneliti yang menduga bahwa agroindustri minyakgkeh di Kecamatan
Sawahan, Kabupaten Nganjuk layak untuk diusahd#ahini disebabkan adanya
nilai tambah daun cengkeh kering menjadi minyakgkeh yang menyebabkan
daun cengkeh kering tersebut menjadi memiliki hgugd yang tinggi sehingga

berpengaruh pada besarnya penerimaan yang diterima.
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6.8 Analisis Fungsi Produksi Agroindustri Minyak Cengkeh

Fungsi produksi yang digunakan dalam penelitiaradalah fungsi produksi
Cobb-Douglas untuk mengetahui faktor-faktor yangpbegaruh secara nyata
terhadap produksi minyak cengkeh. Untuk mengetafakior-faktor yang
berpengaruh secara nyata atau signifikan tersebka milakukan analisis regresi
berganda dengan menggunakan program SPSS16.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengapakah data
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapdilihat dari Asymtotic
Sicnificance Berdasarkan hasil ufpne Sample Kolmogorov-Smirng¥engujian
terhadap kenormalan data pada model regresi mahgmasiilai Asymtotic
Sicnificance >0,05 yaitu Asymtotic Sicnificance bernilai 0,955. Berdasarkan
hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa datdidbebusi normal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Hasil Uji Normalitas

Model Regresi Asymtotic Significance
Data regresi 0,955
Sumber : Data primer diolah, 2010

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahapakah terjadi
hubungan antar variabel independen dengan variadephenden lainnya. Apabila
hal ini terjadi, maka terjadi masalah multikolinéss. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabelependennya. Gejala
multikolinearitas di antara variabel-variabel indeden dalam model regresi
dapat dideteksi dengan cara melihat fMariance Inflation Factor(\VVIF) model
tersebut. Nilai VIF yang menunjukkan angka lebihikdari 5 menunjukkan tidak
adanya gejala multikolinearitas pada model regrsisil pengujian terhadap
multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 26 betriii.



68

Tabel 26. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF
Bahan Baku 2,667
Kayu Bakar 2,975

Tenaga Kerja 1,869

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari hasil uji multikolinearitas diperoleh hasibliova nilai VIF setiap
variabel lebih kecil dari 5 yaitu untuk bahan bakemiliki nilai VIF sebesar
2,667, kayu bakar bernilai VIF sebesar 2,975, darada kerja bernilai VIF
sebesar 1,869. Hal ini menunjukkan bahwa tidalkadermultikolineritas pada
model regresi.

3.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitagu yailanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan padilnegresi. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidakanyal gejala
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas ddiphat dengan menggunakan uji
Park, yaitu meregresikan nilai residual (Lf)@lengan masing-masing variabel
dependen (LnX LnX,, LnX3). Dan hasil dari uji heteroskedastisitas dapaiatil
pada Tabel 27.

Tabel 27. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Statistic-t
Bahan Baku 1,486
Kayu Bakar 0,091
Tenaga Kerja -1,628

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari Tabel 27 dapat dilihat bahwa nilajukg adalah 1,486, 0,091, dan -
1,628. Untuk nilai ¢pe dengan df = n-2 atau 21-2 = 19 pada pengujiansikia
(signifikansi 0,025) diperoleh nilajate Sebesar 2,093. Karena nilgiukg bahan
baku (1,486), Hung kayu bakar (0,091), damiing tenaga kerja (-1,628) berada
pada —hoel< thitung < tabes Maka tidak ada gejala heteroskedastisitas padielmo

regresi.
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4.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adau ati@édaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Prasyaag harus terpenuhi adalah
tidak adanya autokorelasi yang terjadi didalam rhoggresi. Metode pengujian
yang digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson QWV). Untuk hasil uji
autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 28.
Tabel 28. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-
Square Square Estimate Watson
1 0,900 0,810 0,776 0,0272829 1,965

Sumber : Data primer diolah, 2010

Dari hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai DWO@5 lebih besar dari
batas atas (du) 1,669 dan kurang dari 4 — 1,669dd4), maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi.

Untuk hasil analisis regresi variabel-variabel ydrgrpengaruh terhadap
produksi minyak cengkeh disajikan pada Tabel 2&bemi.

Tabel 29. Hasil Uji Regresi

Variabel Koefisien Regresi Statistic-t Probabilitas
Konstanta 0,935 -0,118 0,907
Bahan Baku 0,377 3,983 0,001
Kayu Bakar 0,073 1,012 0,326
Tenaga Kerja - 0,201 2,159 0,045
R*=0.810
Statistic-F = 24,127

Sumber : Data primer diolah, 2010

Berdasarkan hasil pada tabel 29, persamaan regegi terbentuk adalah
sebagai berikut :
Y =0.935 )QO'377X20'073X30’201

1. Analisis Uji F

Hasil uji F yang telah dilakukan melalui pengolahdasta menggunakan
SPSS versi 16 dalam penelitian ini, diperoleh nifaiung Sebesar 24,127.
Sedangkan nilai e, dengan derajat kebebasan 95% atau tingkat kegalimn
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sebesar 0,05 untuk df 1 = 3 dan df 2 = 17 maka Rilge sebesar 3,197. Dari
hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Rilghg (24,127)> Fpe (3,197).
Friung Yang lebih besar daridse mempunyai arti bahwa secara bersama-sama dari
semua variabel bebas bahan baku, kayu bakar, admgaekerja berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu produksi minyakgiesh.

2. Analisis Uji Koefisien Determinasi ()

Dalam penelitian ini, nilai R sebesar 0,810 atau mencapai 81%, yang
artinya produksi minyalcengkeh bisa dijelaskan oleh variabel bahan bkéyuy
bakar, dan tenaga kerja sebesar 81%. Sedangkamyssid®% dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak dicantumkan dadamodel.

3. Analisis Uji t

Uji t merupakan pengujian secara individual (pdysid)ji t dilakukan
dengan membandingkan nilajhg dengan nilaidpe, dengan derajat kebebasan
95% atau tingkat keyakinam)(sebesar 0,05 dan degree of freedom (df) dengan
rumus n-1 sebesar 20, diperoleh nijaktsebesar 1,725.

a. Bahan Baku

Nilai thiung pada bahan baku adalah sebesar 3,983 lebih Esas.d 1,725.
Secara statistik bahan baku daun cengkeh berpdnggata terhadap produksi
minyak cengkeh di daerah penelitian. Nilai koefisieegresi sebesar 0,377
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah bahan bakwessebl % akan
menaikkan produksi minyak cengkeh rata-rata selte3@7%.

b. Kayu Bakar

Nilai thiung pada kayu bakar adalah sebesar 1,012 lebih kagitge 1,725.
Secara statistik kayu bakar tidak berpengaruh nigteadap produksi minyak
cengkeh di daerah penelitian. Nilai koefisien regeebesar 0,073 menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah bahan baku sebesar 1 % rakaaikkan produksi
minyak cengkeh rata-rata sebesar 0,073% dengansataktor yang lain dalam
keadaan konstan. Namun pernyataan ini tidak terfakngikat karena uji
statistiknya tidak nyata.
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c. Tenaga Kerja

Nilai thiung pada tenaga kerja adalah sebesar 2,159 lebih desakape
1,725. Secara statistik tenaga kerja berpengaratartgrhadap produksi minyak
cengkeh di daerah penelitian. Nilai koefisien regeebesar 0,201 menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah bahan baku sebesar 1 % rakaaikkan produksi

minyak cengkeh rata-rata sebesar 0,201%.

6.9 Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan Faktor-fakto Produksi
Agroindustri Minyak Cengkeh

Efisiensi alokatif faktor-faktor produksi diukur migan asumsi bahwa
produsen minyak cengkeh bertujuan untuk mencapantkagan maksimal,
dimana produsen minyak cengkeh mampu mengkombarasiiaktor-faktor
produksi guna mencapai output minyak cengkeh ygoignal sehingga akan
diperoleh keuntungan yang maksimal. Efisiensi faktoduksi pada agroindustri
minyak cengkeh dapat diketahui dengan menghitursgp ralPM suatu input
dengan harga masing-masing input produksi NA Berdasarkan hasil analisis
fungsi produksi Cobb-Douglas, diketahui bahwa tidekiua variabel bebas yang
dimasukkan ke dalam model berpengaruh secara teri@dap produksi minyak
cengkeh, hanya terdapat dua variabel yang berpgmgerhadap produksi minyak
cengkeh yaitu bahan bakupdan tenaga kerja gX maka faktor produksi yang
dianalisis hanya dua faktor produksi yaitu bahakubdan tenaga kerja. Hasil
analisis efisiensi alokatif faktor-faktor produksiinyak cengkeh dapat dilihat
pada Tabel 30.

Tabel 30. Hasil Analisis Efisiensi Alokatif Fakttaktor Produksi Minyak
Cengkeh Per Satu Kali Proses Produksi (24 Jam) Rgdandustri
Minyak Cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten jNigdrahun

2010
Faktor Produksi bi NPM Pyi NPM,i/Pyi | Xi optimal
Bahan Baku 0,377 | 855,71 | 1.238,10| 0,691 993,94
Tenaga Kerja 0,201 | 62.071,75 65.842,23 0,943 9,96

Sumber : Data primer diolah, 2010
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1. Efisiensi Alokatif Bahan Baku

Dari Tabel 30 diketahui bahwa nilai NRMA alokasi bahan baku sebesar
0,691 dimana angka tersebut kurang dari dari setungga alokasi bahan baku di
daerah penelitian belum efisien sehingga perlu rdikgi penggunaannya agar
efisiensi alokatif bahan baku dapat tercapai. Bsadan tingkat harga bahan
baku yang berlaku di daerah penelitian yaitu Rp81BR&-/kg, maka agroindustri
minyak cengkeh akan mencapai kondisi optimal paslaggunaan bahan baku
sebesar 993,94 kg. Sehingga alokasi bahan bakk peédu ditambah lagi
penggunaannya, khususnya pada saat musim pengkajana kualitas daun
cengkeh kering pada saat musim penghujan tidaksbaggai ini dilakukan agar
biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar dan kewgan yang diperoleh dapat
optimal.
2. Efisiensi Alokatif Tenaga Kerja

Dari Tabel 30 diketahui bahwa nilai NRINA alokasi tenaga kerja sebesar
0,943 dimana angka tersebut kurang dari dari satingga alokasi tenaga kerja
di daerah penelitian belum efisien sehingga peikturengi penggunaannya agar
efisiensi alokatif tenaga kerja dapat tercapai.dBsarkan tingkat upah tenaga
kerja yang berlaku di daerah penelitian yaitu Rp8488,23,-/HOK, maka
agroindustri minyak cengkeh akan mencapai konduin@al pada penggunaan
tenaga kerja sebesar 9,96 HOK. Sehingga alokaag#&eRerja perlu dikurangi
dari 10,57 HOK menjadi 9,96 HOK agar biaya yangetlikrkan tidak terlalu

besar dan keuntungan yang diperoleh dapat optimal.



VIl. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan padeoimdustri minyak
cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjulka nopat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Rata-rata nilai tambah pada agroindustri minyakgkeh dalam satu kali
proses produksi yaitu selama 24 jam adalah selBgs04,76,- per kilogram
bahan baku daun cengkeh kering atau 39,86% daai produksi. Nilai
produksi yaitu sebesar Rp 2.025,- per kilogram.aiBelitu besarnya
keuntungan rata—rata yang diberikan dari agroimdoshyak cengkeh adalah
Rp 413,20,- per kilogram produksi minyak cengkeduatebesar 45,67% dari
nilai tambah, dengan demikian menunjukkan bahwaiagdustri minyak
cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk berdman nilai
tambah yang sedang yang berkisar antara 15%-4Q0%sebesar 39,86%.

2. Jumlah penerimaan rata-rata per satu kali prosstugsi atau selama 24 jam
adalah sebesar Rp 3.263.809,52,- per 23,76 kilognaimyak cengkeh,
sedangkan pengeluaran rata-rata per satu kaligppmseuksi atau selama 24
jam adalah sebesar Rp 2.660.394,87,- per 23,7@r&io minyak cengkeh.
Sehingga keuntungan rata-rata dalam satu kali preseluksi atau selama 24
jam yang diperoleh sebesar Rp 603.414,65,- per62Rilbgran minyak
cengkeh. Dan besarnya nilai R/C ratio agroindustinyak cengkeh di
Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuk adalah seh@8ailai R/C ratio
lebih dari 1, hal ini menunjukkan bahwa agroindustinyak cengkeh ini
layak diusahakan dan memberikan keuntungan bagdupem minyak
cengkenh.

3. Dari analisis efisiensi alokatif didapatkan hashitva nilai NPM/P, alokasi
bahan baku daun cengkeh kering sebesar 0,691 tEnNRM,/P, alokasi
tenaga kerja sebesar 0,943 dimana kedua angkauekseang dari dari satu,
hal ini berarti penggunaan faktor produksi bahakubdaun cengkeh kering

dan tenaga kerja belum efisien dan keuntungan gigeegoleh belum optimal,
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sehingga untuk bahan baku tidak perlu ditambah lagnggunaannya,
khususnya pada saat musim penghujan dan untukatéweasjg perlu dikurangi
penggunaannya agar keuntungan yang diperoleh pamguagroindustri

minyak cengkeh dapat optimal.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan padeoimdustri minyak
cengkeh di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Nganjuka rearan yang dapat
diajukan adalah:

1. Untuk mempertahankan atau untuk meningkatkan r#anbah minyak
cengkeh perlu adanya peran aktif produsen minyagkah dalam penerapan
teknologi anjuran pada proses produksinya, sepeetiggunakan destalasi
atau ketel yang terbuat dastainless steeldimana dengan menggunakan
destalasi yang terbuat dastainless steeldapat mempertahankan dan
meningkatkan volume produksi dan kualitas dari rakngengkeh.

2. Untuk mempertahankan kelayakan usaha atau untukngi@tkan kelayakan
usaha, sebaiknya para produsen minyak cengkehnsmhperhatikan tentang
biaya yang dikeluarkan untuk produksi, sehingggéimng dikeluarkan tidak
terlalu berlebihan.

3. Untuk meningkatkan keuntungan agar menjadi optipaia produsen minyak
cengkeh sebaiknya memperluas daerah pemasarak,hizsiya dijual pada
satu tengkulak saja. Selain itu untuk mendapatkamtiungan yang optimal,
para produsen minyak cengkeh hendaknya lebih efida@am penggunaan

tenaga kerja.
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Lampiran 1. Rincian Biaya Penyusutan

WP OO OO0 O WoORNOTIOITNOOTSTTITTroo o W

Destalasi
. Umur . . Jumlah Total Biaya
Responden Harga Awal (Rp) L A7 Ekonomis Py ReEESuI PreyeiR Penyusuta}n R Alat [Penyusutan P);I’ Pros
(Rp) (Tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp) (Buah) Produksi (Rp)

1 20.000.000 150.040 20 992.400 2.719|18 2.719,1

2 76.000.000 455.0¢0 20 3.777.250 10.348,63 N 10.348,6

3 75.000.00 450.0¢0 20 3.727.%00 10.212,33 D 20.424,6

4 40.000.00 275.0¢0 20 1.986.250 5.441\78 il 5.441,7|

5 40.000.00 275.0d0 20 1.986.250 5.441]78 D 10.883,5

6 35.000.00 250.0¢0 20 1.737.500 4.760,27 D 9.520,5

7 45.000.000 300.0¢0 20 2.235.000 6.123,29 il 6.123,2

8 25.000.000 175.000 20 1.241.250 3.400,68 il 3.400,6

9 40.000.000 275.000 20 1.986.250 5.441)78 D 10.883,5

10 60.000.00D 375.000 PO 2.981.250 8.167,81 D 16.335,6

11 40.000.00D 275.000 0 1.986.250 5.441,78 1 5.441,7,

12 45.000.00p 300.000 PO 2.235.000 6.123,29 il 6.123,2
13 65.000.00D 400.0(])0 PO 3.230.¢00 8.849,32 il 8.849,3
14 45.000.00D 300.0(])0 PO 2.235.(00 6.123,29 D 12.246,5
15 75.000.00D 450.0¢O PO 3.727.%00 10.212,33 i 10.212,3
16 45.000.00D 300.0¢O PO 2.235.000 6.123,29 il 6.123,2
17 40.000.00p 275.0¢O PO 1.986.250 5.441],78 i 5.441,7,
18 40.000.00D 275.0¢O PO 1.986.250 5.441]78 il 5.441,7|
19 40.000.00D 275.0¢O PO 1.986.250 5.441],78 il 5.441,7,
20 45.000.00D 300.0¢O PO 2.235.000 6.123,29 i 6.123,2
21 60.000.00D 375.000 PO 2.981.250 8.167,81 I 8.167,8
Jumlah 996.000.0Q0 6.505.700 420 49.474|750 135.547,26 27 175.694,5
Rata-rata 47.428.571,43 309.761,90 2@ 2.355.940,48 6.454,63 1,29 8.366,4

Y
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Pipa
. . Biaya Penyusutar Total Biaya Penyusuts
Responder) Harga Awal (Rp) Harga Akhir (Rp U 20N AS B Per )F/’rosesyProduk SYQiah Alat Per Proyses Prgduks
(Tahun) Per Tahun (Rp) (Buah)
(Rp) (Rp)
1 250.00( 10.000 10 24.0p0 65]75 12 789{04
2 250.00( 10.000 10 24.0p0 65]75 12 789,04
3 250.00( 10.000 10 24.0p0 65]75 12 789{04
4 250.00( 10.000 10 24.0p0 65]75 12 789,04
5 500.00( 20.000 10 48.0p0 131}51 10 1.315,07
6 250.00( 10.000 10 24.0p0 65]75 12 789{04
7 250.00( 10.000 10 24.0p0 65]75 12 789,04
8 500.00( 20.000 10 48.0p0 131}51 10 1.315,07
9 250.00( 10.000 10 24.0p0 65]75 12 789,04
10 530.000 23.000 10 50.7p0 13890 15 2.083,56
11 250.000 10.040 10 24.0p0 65|75 12 789,04
12 250.000 10.040 10 24.0p0 65|75 12 789,04
13 350.000 15.040 10 33.5p0 91|78 12 1.10%,37
14 530.000 23.000 10 50.7p0 138,90 15 2.083,56
15 530.000 23.000 10 50.7p0 13890 15 2.083,56
16 250.000 10.040 10 24.0p0 65|75 12 789,04
17 250.000 10.040 10 24.0p0 65|75 12 789,04
18 250.000 10.040 10 24.0p0 65|75 12 789,04
19 250.000 10.040 10 24.0p0 65|75 12 789,04
20 250.000 10.040 10 24.0p0 65|75 12 789,04
21 530.000 23.000 10 50.7p0 138)90 15 2.083,56
Jumlah 6.970.000 287.0p0 210 668.800 1.83D,96 260 233l12,3
Rata-rata 331.904,76 13.666,61 1( 31.823,8]L 87,1p 12,38 1.100,%9
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© © © © © O© O© OV O© O O OOV OO0 Vo O o

Responder Harga Awal | Harga Akhirl Umur Ekonomis| Biaya Penyusutan Biaya Penyusuta.m PelrJumlah Alat] Total Biaya Penyugutan H
(Rp) (Rp) (Tahun) Per Tahun (Rp) | Proses Produksi (Rp] (Buah) Proses Produksi (Rp)

1 4.000.000 80.040 20 196.000 536,99 1 536,9

2 4.000.000 80.040 20 196.000 536,99 1 536,9

3 5.000.000 90.040 20 245.500 67260 1 672,49

4 4.000.000 80.040 20 196.000 536,99 1 536,9

5 5.000.000 90.040 20 245.500 672,60 1 672,49

6 6.500.000 95.040 20 320.250 877,40 1 877,4

7 4.000.000 80.040 20 196.000 536,99 1 536,9

8 8.000.000 100.000 20 395.000 1.082]19 1 1.082,1

9 4.000.000 80.040 20 196.000 536,99 1 536,9
10 4.000.000 80.000 20 196.000 53699 1 536,9
11 8.000.00p 100.000 20 395.7000 1.082|19 1 1.082,1
12 4.000.000 80.000 20 196.000 53699 1 536,9
13 8.000.000 100.000 20 395.000 1.082|19 il 1.082,1
14 8.000.00p 100.000 20 395.700 1.082|19 1 1.082,1
15 8.000.00p 100.000 20 395.700 1.082|19 1 1.082,1
16 8.000.00p 100.000 20 395.000 1.082|19 il 1.082,1
17 4.000.000 80.000 20 196.700 53699 1 536,9
18 4.000.000 80.000 20 196.000 53699 1 536,9
19 4.000.000 80.000 20 196.700 53699 1 536,9
20 8.000.00p 100.000 20 395.400 1.082|19 1 1.082,1
21 4.000.000 80.000 20 196.000 53699 1 536,9
Jumlah 116.500.000 1.855.000 420 5.732]|250 15.704,79 21 70454
Rata-rata| 5.547.619,05 88.333,33 20 272.964,24 747,8p 1 747,

oo
6]
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Kran
. mur Ekonomis| Biaya Penyusutan Biaya Penyusutan Per Jumlah Alat| Total Biaya Penyusutan Per
R | Harga Awal (Rp): Harggg g Peyr Tahu)r/1 (Rp) Proyses Prgduksi (Rp] (Buah) Prose)s/ Prodli/ksi (Rp)
1 250.00( 7.00D 5 48.600 133|15 3 399,45
2 250.00( 7.00D 5 48.600 133J15 3 399,45
3 300.00( 10.000 5 58.000 158]90 6 953,42
4 250.00( 7.00D 5 48.600 133]15 3 399,45
5 300.00( 10.000 5 58.000 158]90 6 953,42
6 200.00( 5.00D 5 39.0(])0 106)85 6 641,10
7 225.00( 6.00D 5 43.8(])0 12000 3 36Q,00
8 200.00( 5.000p 39.000 10685 3 324,55
9 250.00( 7.00D 5 48.600 133[15 6 794,90
10 250.000 7.000 5 48.600 13315 6 798,90
11 300.000 10.040 5 58.000 158|190 3 476,71
12 250.000 7.000 5 48.600 13315 3 399,45
13 200.000 5.000 5 39.000 10685 3 320,55
14 225.000 6.000 5 43.800 120]00 6 720,00
15 225.000 6.000 5 43.800 120]00 3 360,00
16 225.000 6.000 5 43.800 120]00 3 360,00
17 250.000 7.000 5 48.600 13315 3 399,45
18 250.000 7.000 5 48.600 13315 3 399,45
19 250.000 7.000 5 48.600 13315 3 399,45
20 225.000 6.000 5 43.800 120]00 3 360,00
21 300.000 10.040 5 58.000 158|190 3 476,71
Jumlah 5.175.040 148.0p0 105 1.005.400 2.754,52 81 10496,
Rata-rata 246.428,5[7 7.047,67 1 47.876,19 131,17 3,86 509,B5
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Drim
Responden Harga Awal Harga Akhir [ Umur Ekonomig Biaya Penyusutan PerBiaya Penyusutqn Per Jumlah Alat | Total Biaya Penyu;utan Her
(Rp) (Rp) (Tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp (Buah) Proses Produksi (Rp)
1 85.00( 3.00D b 16.400 44 B3 5 224,66
2 85.00( 3.00D g 16.400 44 03 5 224,66
3 200.00( 10.000 5 38.000 104]11 2 208,22
4 200.00( 10.000 5 38.000 104]11 2 208,22
5 200.00( 10.000 5 38.000 104]11 2 208,22
6 85.00( 3.00D 5 16.400 44 B3 5 224,66
7 85.00( 3.00D b 16.400 44 B3 5 224,66
8 100.00( 5.00P 5 19.000 5205 3 154,16
9 100.00( 5.00D 5 19.000 5205 3 154,16
10 130.000 7.000 5 24.600 67140 3 203,19
11 200.000 10.040 5 38.0P0 104}11 2 208,22
12 85.00( 3.00P 5 16.400 4493 5 224,66
13 100.000 5.000 5 19.000 52)05 3 158,16
14 200.000 10.040 5 38.0P0 104}11 2 208,22
15 90.00( 4.00D 5 17.200 4712 3 141,37
16 100.000 5.000 5 19.000 52)05 3 158,16
17 85.00( 3.00P 5 16.400 4493 5 224,66
18 85.00( 3.00P 5 16.400 4493 5 224,66
19 100.000 5.000 5 19.000 52]05 3 158,16
20 100.000 5.000 5 19.000 52)05 3 158,16
21 130.000 7.000 5 24.600 6740 3 203,19
Jumlah 2.545.000 119.0p0 105 485.200 1.32p,32 72 4.0p6,44
Rata-rata 121.190,4B 5.666,67 f 23.104,76 63,30 3,43 195)07
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Screen
Responden Harga Awal| Harga Akhirf Umur Ekonomis| Biaya Penyusutan PerBiaya Penyusuta}n Per Jumlah Alat | Total Biaya Penyu;utan Her
(Rp) (Rp) (Tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rp (Buah) Proses Produksi (Rp)
1 80.00( 2.50p [ 77.500 21233 1 213,33
2 80.00( 2.50p il 77.500 21233 1 214,33
3 100.00( 5.00P 1 95.000 26027 1 26Q,27
4 80.00( 2.50p il 77.500 21233 1 214,33
5 80.00( 2.50p il 77.500 212133 1 214,33
6 80.00( 2.50p il 77.500 21233 1 214,33
7 80.00( 2.50p il 77.500 212133 1 214,33
8 100.00( 5.00P 1 95.000 260{27 1 26Q,27
9 100.00( 5.00P 1 95.000 260{27 1 26Q,27
10 80.00( 2.50p i 77.500 212[33 1 214,33
11 100.000 5.000 1 95.000 260|27 1 260,27
12 80.00( 2.50P 1 77.500 212[33 1 214,33
13 100.000 5.000 1 95.000 260|27 1 260,27
14 150.000 7.000 1 143.0P0 391{78 1 391,78
15 150.000 7.000 1 143.0p0 391{78 1 391,78
16 150.00 7.000 1 143.0P0 391{78 1 391,78
17 80.00( 2.50P 1 77.500 212[33 1 214,33
18 80.00( 2.50p 1 77.500 21233 1 213,33
19 80.00( 2.50P 1 77.500 212[33 1 214,33
20 150.000 7.000 1 143.0P0 391{78 1 391,78
21 150.000 7.000 1 143.0p0 39178 1 391,78
Jumlah 2.130.040 87.500 P1 2.042.500 5.596,89 21 5.5p5,89
Rata-rata 101.428,5 4.166,67 1 97.261,9( 266,47 1 266,47
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Timbangan
. . . Total Biaya
Harga Awal | Harga Akhir | Umur Ekonomis| Biaya Penyusutan PeBiaya Penyusutan Pgr Jumlah Alat
Resjpeiley (Rp) (Rp) (Tahun) Tahun (Rp) Proses Produksi (Rg) (Buah) RenylRuEdy Per Prog
Produksi (Rp)
1 2.500.00 50.000 25 98.0p0 268,49 1 268,49
2 2.500.00 50.000 25 98.0p0 268,49 1 268,49
3 2.700.000 75.040 25 105.000 287,67 1 28f,67
4 2.500.000 50.000 25 98.0p0 268,49 1 268,49
5 2.500.000 50.000 25 98.0p0 268,49 1 268,49
6 2.500.000 50.000 25 98.0p0 268,49 1 268,49
7 2.500.000 50.000 25 98.0p0 268,49 1 268,49
8 2.700.000 75.040 25 105.000 287,67 1 28f,67
9 2.700.000 75.040 25 105.000 287,67 1 28f.,67
10 2.500.000 50.000 25 98.000 264,49 1 268,49
11 2.700.000 75.000 25 105.4J00 281,67 1 287,67
12 2.500.000 50.000 25 98.000 264,49 1 268,49
13 2.700.000 75.000 25 105.400 281,67 1 28)7,67
14 3.000.000 80.000 25 116.400 320,00 1 32p,00
15 3.000.000 80.000 25 116.800 320,00 1 32p,00
16 3.000.000 80.000 25 116.400 324,00 1 32p,00
17 2.500.000 50.000 25 98.000 264,49 1 268,49
18 2.500.000 50.000 25 98.000 264,49 1 268,49
19 2.500.000 50.00Q0 25 98.000 264,49 1 268,49
20 3.000.000 80.000 25 116.800 324,00 1 32p,00
21 3.000.000 80.000 25 116.800 320,00 1 32p,00
Jumlah 56.000.040 1.325.000 525 2.187]000 5.991,78 21 1589
Rata-rata 2.666.666,87 63.095,24 2" 104.142,86 285,32 285,82




Lampiran 2. Biaya Tetap

Responder Destalasi Pipa Bak Pendingin Kran Drinp Screen mbdmngan TFC

1 2.719,18 789,04 536,99 399,45 224,66 212,33 268,49 5.150,14

2 10.348,63 789,04 536,99 399,45 224,66 212,33 268,49 12.779,59

3 20.424,66 789,04 672,60 953,47 208,22 260,27, 287,67 23.595,89

4 5.441,78 789,04 536,99 399,45 208,22 212,33 268,49 7.856,3(

5 10.883,56 1.315,07 672,60 953,47 208,22 212,33 268,49 14.513,70

6 9.520,55 789,04 877,40 641,1( 224,66 212,33 268,49 12.533,56

7 6.123,29 789,04 536,99 360,00 224,66 212,33 268,49 8.514,79

8 3.400,68] 1.315,07 1.082,19 320,55 156,16 260,27 287,67 6.822,6(

9 10.883,56 789,04 536,99 798,9( 156,16 260,27, 287,67 13.712,60
10 16.335,62 2.083,56 536,99 798,9( 202,19 212,33 268,49 20.438,08
11 5.441,78 789,04 1.082,19 476,71 208,22 260,27 287,67 8.545,89
12 6.123,29 789,04 536,99 399,45 224,66 212,33 268,49 8.554,25
13 8.849,32] 1.101,37 1.082,19 320,59 156,16 260,27 287,67 12.057,53
14 12.246,58 2.083,56 1.082,19 720,00 208,22 391,78 320,00 17.052,33
15 10.212,33] 2.083,56 1.082,19 360,00 141,37 391,78 320,00 14.591,23
16 6.123,29 789,04 1.082,19 360,00 156,16 391,78 320,00 9.222,47
17 5.441,78 789,04 536,99 399,45 224,66 212,33 268,49 7.872,74
18 5.441,78 789,04 536,99 399,41 224,66 212,33 268,49 7.872,74
19 5.441,78 789,04 536,99 399,4% 156,16 212,33 268,49 7.804,2%
20 6.123,29 789,04 1.082,19 360,00 156,14 391,78 320,00 9.222,471
21 8.167,81| 2.083,56 536,99 476,71 202,19 391,78 320,00 12.179,04
Jumlah 175.694,520 23.112,33 15.704,79 10.696,44 4.096,44 5.595,89 5.991,78 240.892,19
Rata-rata 8.366,41] 1.100,59 747,85 509,31 195,07 266,47 285,32 11.471,06
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Lampiran 3. Rincian Biaya Variabel
Biaya Bahan Baku

Bahan Baku Utama

Responden Daun Cengkeh

Jumlah (Kg) Harga Satuan (Rp) Total Nilai (Rp)

1 1.80( 1.00( 1.800.00p

2 1.50( 1.20( 1.800.00P

3 1.70( 1.20( 2.040.00p

4 1.50( 1.20( 1.800.00p

5 1.00( 1.20( 1.200.00p

6 1.50( 1.20( 1.800.000

7 1.20( 1.20( 1.440.000

8 1.30( 1.50( 1.950.000

9 2.00( 1.50( 3.000.000

10 1.50d 1.00( 1.500.000

11 1.00d 1.50( 1.500.000

12 2.00( 1.20( 2.400.00p

13 1.00d 1.20( 1.200.000

14 1.50( 1.20( 1.800.00p

15 1.00d 1.20( 1.200.00p

16 1.50( 1.20( 1.800.00p

17 1.00d 1.20( 1.200.00p

18 1.20d 1.50( 1.800.000

19 2.00( 1.20( 2.400.00p

20 1.70d 1.20( 2.040.00p

21 1.30d 1.20( 1.560.000

Jumlah 30.200 26.00( 37.230.00p
Rata-rata 1.438,19 1.238,10 1.772.857,14
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Bahan Penolong

Responden Kayu Bakar . Kemasan Dirigen A
Jumlah (m3] Harga Satuan (Rjp) Total Nilai (H ijlr (Rp) JunfBinah) | Harga Satuan (Rp) Total Nilai (R )LIStrlk (Rp)

1 1 100.000 100.000 - 1 25.00D 25.000 1.700

2 1 100.000 100.00( - 1 25.00D 25.000 1.80(

3 2 100.000 200.00 - 1 25.00D 25.000 2.000

4 1 125.000 125.000  1.000 1 40.00p 40.000 1.700

5 1 125.000 125.00p  1.000 1 40.00D 40.000 2.000

6 2 125.000 250.000 ; 1 20.00D 20.000 1.800

7 1 100.000 100.000 - 1 20.00D 20.00p 1.700

8 1 100.000 100.00( - 1 30.00p 30.000 1.700

9 2 100.000 200.00 - 1 30.00D 30.000 1.800
10 2 125.000 250.000 - 1 40.00p 40.000 1.900
11 1 125.000 125.00( - 1 40.00D 40.00 1.700
12 2 100.000 200.009  2.000 1 30.00D 30.00¢ 1.700
13 1 125.000 125.000  2.00( 1 20.00D 20.00( 1.704
14 2 125.000 250.00( - 1 25.00p 25.000 2.000
15 1 100.000 100.000 : 1 25.00D 25.00 1.700
16 1 100.000 100.000 : 1 30.00D 30.000 1.704
17 1 125.000 125.00( - 1 25.000 25.000 1.800
18 1 100.000 100.009  2.000 1 25.00D 25.00 1.800
19 2 100.000 200.00 . 1 25.00D 25.00( 1.800
20 1 125.000 125.00( - 1 30.00p 30.000 1.700
21 1 100.000 100.000  2.000 1 40.00D 40.00( 1.700
Jumlah 28 2.325.000 3.100.000 10.000 21 610.00D 610.00p  37.400
Rata-rata 1,3 110.714,49 147.619]05..666,67 1 29.047,62 29.047 b2 1.780
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Lampiran 3. Rincian Biaya Variabel

Biaya Tenaga Kerja

78

Jenis Pekerjaan
Pencari Bahan/Kuli Sopir Penyuling Total Biaya
Responden Jumlah Jumlah Jumlah Total Tenaga Kerjd
Tenaga | Jam HOK Upah Per| Total Upah| Tenaga| Jam HOK Upah Per| Total Upall Tenaga| Jam HOK Upah Per| Total Upah| HOK (Rp)
Kerja | Kerja TK (Rp) (Rp) Kerja | Kerja TK (Rp) (Rp) Kerja | Kerja TK (Rp) (Rp)
(Jiwa) (Jiwa) (Jiwa)
1 3 4 1,5 25.00( 37.500 1 4] 0,50 30.00d 15.000] 4] 20,00 10,0 80.040 800.00q  12,00f 852.50
2 5 4 2,5 15.00(¢ 37.500 1 4] 0,50 25.00( 12.500] 4] 20,09 10,00 80.040 800.009 13,00 850.00
3 3 4 1,5 25.00( 37.500 1 4] 0,50 40.00( 20.000] 4] 10,00 5,0 100.040 500.000 7,00 557.50
4 3 4 1,5 25.00( 37.500 1 4] 0,50 30.00d 15.000] 4] 20,0 10,0 80.040 800.000 12,00f 852.50
5 3 4 1,5 35.00 52.500 1 4] 0,50 40.000 20.000] 4] 10,00 5,0 100.040 500.000 7,00 572.50
6 5 5 3,1 25.00( 78.125 1 5[ 0,63 30.00( 18.750] 4] 1059 5,2 100.040 525.000 9,00 621.87
7 3 4 1,5 30.00 45.000 1 4] 0,50 30.00d 15.000] 4] 20,0 10,0 60.040 600.009 12,00 660.00
8 3 4 1,5 35.00( 52.500 1 4] 0,50 30.00d 15.000] 4] 20,0 10,0 60.040 600.00q 12,00 667.50
9 5 5 3,1 25.00(¢ 78.125 1 5[ 0,63 40.00( 25.000] 4] 1059 5,2 100.040 525.000 9,00 628.12
10 5 5 3,1 25.00( 78.125 1 5[ 0,63 30.00( 18.750) 4] 1250 6,2 100.040 625.00 10,00 721.87%
11 3 5 1,8 30.00( 56.250 1 5[ 0,63 40.00( 25.000] 4] 11,09 55 80.040 440.000 8,00 521.25
12 3 4 1,5 25.00( 37.500 1 4] 0,50 30.00d 15.000] 4] 20,0 10,0 80.040 800.00q 12,00f 852.50
13 5 5 3,1 30.00( 93.750 1 5[ 0,63 30.00d 18.750) 4] 1250 6,2 100.040 625.000 10,00 737.50
14 3 4 1,5 30.00( 45.000 1 4] 0,50 40.00( 20.000] 4] 10,00 5,0 100.040 500.000 7,00 565.00
15 5 5 3,1 30.00( 93.750 1 5[ 0,63 25.00( 15.625) 4] 1250 6,2 80.040 500.000 10,00f 609.37%
16 3 4 1,5 30.00( 45.000 1 4] 0,50 30.00d 15.000] 4] 20,0 10,0 60.040 600.009 12,00 660.00
17 3 4 1,5 25.00( 37.500 1 4] 0,50 40.00( 20.000] 4] 20,0 10,0 80.040 800.000 12,00f 857.50
18 3 4 1,5 25.00(¢ 37.500 1 4] 0,50 40.00( 20.000] 4] 20,0 10,0 60.040 600.009 12,00 657.50
19 3 4 15 25.00( 37.500 1 4] 0,50 40.00( 20.000] 4] 20,0 10,0 80.040 800.000  12,00f 857.50
20 3 4 1,5 30.00( 45.000 1 4] 0,50 30.00( 15.000} 4] 20,0 10,0 60.040 600.009 12,00 660.00
21 3 4 1,5 25.00( 37.500 1 4] 0,50 30.00( 15.000] 4] 20,0 10,0 60.040 600.000 12,00 652.50
Jumlat 75 90| 41,0¢ 570.00( 1.100.62! 21 90| 11,2¢ 700.00( 374.37¢ 84| 34C| 17C| 1.700.001| 13.140.00'| 222,0(] 14.615.00
Rata-rat 4 4 1,98 27.142,8 52.410,7. 1 4| 0,54] 33.333,3| 17.827,3 4 16 8| 80.952,31| 625.714,2| 10,5i| 695.952,3




Lampiran 4. Biaya Variabel

Bahan Penolong : :
Responden Bahan Baku Kas odith Air Kemasan Dstrik Biaya Tenaga Kerjzs TVC
1 1.800.000 100.00(¢ - 25.00( 1.700 852.50( 2.779.200
2 1.800.000 100.00¢ - 25.00( 1.800 850.00( 2.776.800
3 2.040.000 200.00¢ - 25.00( 2.000 557.50( 2.824.500
4 1.800.000 125.00(¢ 1.000 40.000 1.700 852.50( 2.820.200
5 1.200.000 125.00(¢ 1.000 40.000 2.000 572.50( 1.940.500
6 1.800.000 250.00(¢ - 20.00( 1.800 621.87"1 2.693.675
7 1.440.000 100.00(¢ - 20.00(d 1.700 660.00( 2.221.700
8 1.950.000 100.00¢ - 30.00¢ 1.700 667.50( 2.749.200
9 3.000.000 200.00¢ - 30.00d 1.800 628.121 3.859.925
10 1.500.000 250.00¢ - 40.00¢ 1.900 721.871 2.513.775
11 1.500.000 125.00( - 40.00¢ 1.700 521.25( 2.187.950
12 2.400.000 200.00¢ 2.000; 30.000 1.700 852.50( 3.486.200
13 1.200.000 125.00( 2.000 20.000 1.700 737.50( 2.086.200
14 1.800.000 250.00¢ - 25.00d 2.000 565.00( 2.642.000
15 1.200.000 100.00( - 25.00¢ 1.700 609.371 1.936.07p
16 1.800.000 100.00( - 30.00¢ 1.700 660.00( 2.591.700
17 1.200.000 125.00( - 25.00¢ 1.800 857.50( 2.209.300
18 1.800.000 100.00( 2.000; 25.000 1.800 657.50( 2.586.300
19 2.400.000 200.00¢ - 25.00¢ 1.800 857.50( 3.484.300
20 2.040.000 125.00( - 30.00¢ 1.700 660.00( 2.856.700
21 1.560.000 100.00( 2.000; 40.000 1.700 652.50( 2.356.200
Jumlah 37.230.000 3.100.00( 10.000 610.000 37.400 14.615.00 55.602.40D
Rata-rata 1.772.857,44 147.619[05 1.664,67 29.04[7,62 80RF 695.952,3 2.648.923,81
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Lampiran 5. Biaya, Penerimaan, Keuntungan

Respondetf Slgh Penerimaan Keuntungan (Rp
TFC (Rp) TVC (Rp) TC (Rp) Jumlah (Kg) Harga (Rp) Nil&[)

1 5.150,14 2.779.20( 2.784.350,14 25 135.000  3.375.00¢ 590.649,86

2 12.779,59 2.776.800 2.789.579,59 23 140.000  3.220.00¢ 430.420,41

3 23.595,89 2.824.500 2.848.095,89 23 140.000  3.220.00d 371.904,11

4 7.856,30] 2.820.20( 2.828.056,30 23 140.000  3.220.00( 391.943,7(

5 14.513,70 1.940.500 1.955.013,7p 20 140.000  2.800.00( 844.986,3(

6 12.533,56 2.693.675 2.706.208,56 25 135.000  3.375.00( 668.791,44

7 8.514,79 2.221.70( 2.230.214,7 23 135.000  3.105.00( 874.785,21

8 6.822,60 2.749.20( 2.756.022,6 23 140.000  3.220.004 463.977,4(

9 13.712,60 3.859.925 3.873.637,6 30 140.000  4.200.004 326.362,4(

10 20.438,08 2.513.775 2.534.213,0 23 135.000  3.105.004 570.786,92

11 8.545,89 2.187.95( 2.196.495,89 20 140.000  2.800.00(¢ 603.504,11

12 8.554,25 3.486.20( 3.494.754,2 30 135.000  4.050.004 555.245,7"5

13 12.057,53 2.086.200 2.098.257,5 20 135.000 2.700.00q 601.742,47

14 17.052,33 2.642.000 2.659.052,3 25 135.000  3.375.004 715.947,67

15 14.591,23 1.936.075 1.950.666,28 20 135.000 2.700.004 749.333,71

16 9.222,47 2.591.70( 2.600.922,4y 25 140.000  3.500.00(4 899.077,53

17 7.872,74 2.209.30( 2.217.172,74 20 135.000 2.700.004 482.827,24

18 7.872,74 2.586.30( 2.594.172,74 23 140.000  3.220.00(4 625.827,26

19 7.804,25 3.484.30( 3.492.104,25 30 135.000  4.050.004 557.895, 75

20 9.222,47 2.856.70( 2.865.922,4Y 25 140.000  3.500.004 634.077,53

21 12.179,04 2.356.200 2.368.379,04 23 135.000 3.105.004 736.620,96

Total 240.892,14 55.602.400 55.843.292,19 499 2.885.000 68.540.000 12.696.707,8]

Rata-rata 11.471,0p 2.648.923,81 2.660.394,87 23,76] 137.380,9p 3.263.809,p2 603.414
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Lampiran 6. Nilai Tambah

Responden Responden
Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 2 2 Total Rata-fata
A |Hasil produksi (k/proses produksi) 25 23 2 2 2 % 3 3 0 3 PO 80 20 25 20 25 2 23 30 25 23 499 23,76
B |Bahan baku (kg/proses produksi) 1.800 150 1700 1500 1000 1500 1200 1300 20000 1504 1000 2000  100q 1500 1000 1500 1004 1200 2000 1704 1300 30200 14381
C  |Tenaga kerja (HOK/produksi) 12,00 13,0 700 12,00 70 9j00 12,00 12,00 p,00 0,00 800 2000 100 7,00 10,40 12,00 12{00 1200 12,00 1,00 200 0@2 105
M |Faktor konversi (A/B) 0,01 00 001 0,02 042 0,p2 002 0,02 02 02 0,02 002 2[00 007 00 0,0p 002 002 02 0j1 (402 36 02
N |Koefisien tenaga kerja (C/B) 0,007 0,00 0004 0008 0,007 0,406 0,010 01009 (,005 007 ,0080 0,00 0,010 0,005 0,010 0,408 0,012 0[010 (,006 007 009, 0,16 0,007
D |Harga minyak cengkeh (Rp/kg) 135000 140000 140.000 140.000 140000 135000 135.000 140.000 140.000 135.000 140000 135000 135000 135.000 135004 140.000 135000 140000 135000 140.000 135000  2.885.000 137.380,93
E  |Upah rata-ata tenaga kerja per HOK (Rp) 7104167 65.384,62| 79.642,86 71.041,67 81.78571 69.097,2p 55.000,00 55.625,00 69.791,67 72.187,5D 65.156,29 7104167 73.750,00 80.71429 60.937,50 55.000,0q 71.4583% 54.7916f 7145833 55.000,0q 54.375,00 1.404.28094 66.870,52
F |Harga hahan haku (Rplkg) 1,000 1200 1200 12000 1200 1200 1200 1500 1500 1000 1504 1200 1200 1200 1204 1200 12000 159 1200 1200  1.200 26000 1.238,1
G |Sumbangan input lain (Rpkg) 70,34 8458 13353 11180 16800 18120 10042 10131 Q59 1946 16670 11685 14870 18467 12670 4780 15180 3307 1134 921 11054 266034 12711
K |Nilai produk (Rplkg) (MxD) 1875000 214661 189417 214667 2800000 225000 258750 247692 2.10000 207000 280009 202500 270000 225000 270000 233333 270000 268333 202500 205884 238844 49.01083 2.269.9]
| |Nilai tambah (Rplkg) (K-F-G) 804,61 862,19 56059 83487 143200 86880 128609 87562 48410 87544 113330 70815 135130 86533 13733( 104553 134820 107600 71160 76664 10779 20.34144 90476
H  [Rasio nilai tambah (%) (I/K)x100% 4291 401 2000 3849 51f14 38161 4970 3h,35 43,05 229 0484 349 50,0 38,46 50,86 44181 4993 40,10 3,14 724 135 8588 3086
P |Imbalan tenaga kerja (Rp) (NXE) 47361 56661 32794 56833 57250 41459 550000 51346 31406 48124 52129 42629 73750 37667 60939 44000 85750 547,97 42879 38824 501,97 1061774 49156
L [Bagian tenaga kerja (%) (P/)x100% 58,84 65,7 5850 6807 3998 4112 an 58,64 4,88 497 59% 601 5458 4383 44p7 42|08 63,60 50,92 §0,25 064 506 112289 543
R |Keuntungan (Rp/kg) (1-P) 3310 254) 23265  266p3 85950 45422 7308 36215 0470 3941 61205 28190 61380 48867  76p93 60553  4p0,70528)0 2028 37841  5716P0  9.723)71 4132
Q  |[Tingkat keuntungan (%) (R)x100% 4114 342 a5 31 602 5228 51,23 41,36 3,12 1503 4015 398 45,40 5647 55,53 57]92 3(1,40 49,08 39,75 936 4463 97715 45,6f
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TotalPeneimaan
TotalBiaydroduksi

Lampiran 7. Perhitungan Analisis Kelayakan Usaha

Analisis R/C Ratio
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Lampiran 8. Hasil Regresi

Variables Entered/Removed”®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Tenaga Kerja,
Bahan Baku, .|Enter
Kayu Bakar®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Produksi Minyak Cengkeh

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .900° .810 776 .0272829]

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Bahan Baku, Kayu Bakar

b. Dependent Variable: Produksi Minyak Cengkeh
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ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regres a
) .054 3 .018 24.127 .000
sion
Residu
.013 17 .001
al
Total .067 20

a. Predictors: (Constant), Tenaga Kerja, Bahan Baku, Kayu Bakar

b. Dependent Variable: Produksi Minyak Cengkeh



Coefficients?®
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Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.029 247 -.118 .907
Bahan
377 .095 .688 3.983 .001 .375 2.667
Baku
Kayu
.073 .072 .185 1.012 .326 .336 2.975
Bakar
Tenaga
] .201 .093 312 2.159 .045 .535 1.869
Kerja

a. Dependent Variable: Produksi Minyak Cengkeh



Lampiran 9. Perhitungan Rata-rata Penggunaan FaktorProduksi yang
Optimal pada Agroindustri Minyak Cengkeh
NPM,i = By

b(YIR)
X i

Dimana : NPM; = Nilai Produk Marginal faktor produksi ke-i
b; = Elastisitas produksi;X
Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Y = Rata-rata produksi per satu kali proses produks
Pxi = Harga per satuan faktor produksi ke-i
Py = Harga satuan hasil produksi

1. Penggunaan Faktor Produksi Optimal Bahan Baku

0,377(23,761137.38095)

=1.23810
> 1

bahanbaku

_ 0377(3.264.17137)
xbahanbaku_
1.23810
=993,94 kg
2. Penggunaan Faktor Produksi Optimal Tenaga Kerja

0,201(23,76(137.38095)
X

=6584223
tenagakega
_ 0,201(3.264.17137)

X ja
tenagakega 65.84223

=9,96 HOK



Lampiran 10. Peta Kecamatan Sawahan

PETA ADMINISTRASI

®  Ibu Kota Kecamatan Batas Desa
® Kantor Desa  ----- Batas Kecamatan

m—— falan Aspal “=Eee Sungal

KECAMATAN SAWAHAN KABUPATEN NGANJUK

T\ \
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Lampiran 11. Gambar Proses Produksi Minyak Cengkeh

» &

Mobil Pengangkut Daun Cengkeh

Penyulingan Minyak Cengkeh Ketel atau Destalasi

Penyaringan Minyak Cengkeh
Minyak Cengkeh




